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Anisa Nabilla, (2019) : Pengaruh Model Pembelajjaran Inkuiri Sosial Inquiry 
Social) terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar.  
  Penelitian ini bertujuaan untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan antara penggunaan model pembelajaran inkuiri sosial (inquiry social) 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar. Dengan dilatar belakangi oleh rendahnya keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Jenis Penelitian ini adalah penelitian 
Quasi Eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru dan siswa dan objek penelitian ini adalah penggunaan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial (Inquiry Social) terhadap keaktifan belajar siswa. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 43 orang siswa dan sampel penelitian ini 
berjumlah 43 orang siswa yang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kontrol. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji tes 
T. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan keaktifan belajar siswa yang belajar dengan penggunaan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial (Inquiry Social)  dengan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Ekonomi. 
Hal ini terlihat dari uji tes-t yaitu thitung>ttabel pada taraf signifikan 5% dan 1% 
(2,000<20,852>2,660) yang berarti model pembelajaran Inkuiri Sosial (Inquiry 
Social) berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa atau dengan kata lain 
kekatifan belajar siswa di kelas eksperimen berpengaruh signifikan dibandingkan 
dengan kekatifan belajar siswa pada kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional.  












Anisa Nabilla, (2019): The Effect of Social Inquiry Learning Model toward 
Student Learning Activeness on Economics Subject at 
State Islamic Senior High School 2 Kampar 
This research aimed at knowing the significant difference on student learning 
activeness of using Social Inquiry learning model on Economics subject at State 
Islamic Senior High School 2 Kampar.  It was instigated by the low of student 
learning activeness on Economics subject.  It was a quasi-experimental research 
with quantitative approach.  The subjects of this research were teachers and 
students.  The object was the use of Social Inquiry learning model toward student 
learning activeness.  Purposive sampling technique was used in this research, and 
the samples were 43 students divided into experimental and control groups.  
Observation, interview, and documentation were the techniques of collecting the 
data.  Technique of analyzing the data was t-test.  Based on the data analysis, it 
could be concluded that there was a significant difference on student learning 
activeness between students taught by using Social Inquiry learning model and 
those who were taught by using conventional learning on Economics subject.  It 
could be seen from t-test that tobserved was higher than ttable at 5% and 1% 
significant levels (2.000<20.852>2.660).  It meant that Social Inquiry learning 
model affected student learning activeness, or student learning activeness of 
experimental group was affected more significant that the learning activeness on 
control group using conventional learning. 














(: أثر نموذج تعليم االستفسار االجتماعي في حماسة تعلم ٩١٠٢أنيسا نبيال، )
التالميذ في مادة االقتصاد بالمدرسة الثانوية اإلسالمية 
 كمبر  ٩الحكومية 
 
منوذج تعليم  استخدام ث يهدف إىل معرفة الفرق الفعال بنيىذا البح 
محاسة تعلم التالميذ يف مادة االقتصاد باملدرسة الثانوية و  االستفسار االجتماعي
. وخلفيتو ىي ضعف محاسة تعلم التالميذ يف مادة كمرب  ٢اإلسالمية احلكومية 
االقتصاد. وىذا البحث شبو حبث جترييب باملدخل الكمي. وأفراده مدرس وتالميذ 
. وتقنية محاسة تعلم التالميذو  يم االستفسار االجتماعيمنوذج تعل وموضوعو استخدام
تلميذا يوّزعون إىل الفصل  ٤٣أخذ العينة ىي معاينة ىادفة فحصلت الباحثة على 
التجرييب والفصل الضبطي. والتقنيات جلمع البيانات ىي املالحظة واملقابلة والتوثيق. 
تنتج أن ىناك فرق محاسة التعلم . وبناء على حتليل البيانات  اسt-ولتحليلها ىي اختبار
والذين  منوذج تعليم االستفسار االجتماعيبني التالميذ الذين يتعلمون من خالل 
يتعلمون من خالل منوذج التعليم التقليدي يف مادة االقتصاد. وعرف ذلك من نتيجة 
٪ ١٪ و٥يف املستوى الفعال  جدولt<حسابtوىي أن  t-اختبار
يؤثّر يف  منوذج تعليم االستفسارك مبعىن أن ( وذل٢٠٦٦٢<٢٢٠،٥٢>٢٠٢٢٢)
محاسة تعلم التالميذ أو بعبارة أخرى إن محاسة تعلم التالميذ يف الفصل التجرييب مؤثَّرة 
باملقارنة مع محاسة تعلم التالميذ يف الفصل الضبطي الذي استخدم فيو منوذج التعليم 
 التقليدي.
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A. Latar Belakang 
Guru dinyatakan berhasil dalam penyampaian pembelajaran apabila 
peserta didik memahami apa yang telah disampaikan oleh guru. Keberhasilan 
suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai komponen yang ada di 
dalamnya antara lain, tujuan, bahan atau materi ajar, metode atau model 
pembelajaran, media, guru, dan siswa.  
Arends menyatakan dalam buku Agus Suprijono model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas.
1
 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pdeoman dalam merencanakan pembelajarn dikelas. Model 
tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi atau tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran 
adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas. 
Menurut Ramayulis, dalam kegiatan pembelajaran model diperlukan 
oleh guru dan menggunakannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai setelah pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak dapat melaksanakan 
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tugasnya bila tidak menguasai satu pun model mengajar yang dirumuskan dan 
dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.
2
 
Ayat Al-Quran mengenai peran guru dalam menggunakan model 
sebuah pembelajan  
                            
                        
Artinya :  “Seluruh (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang   
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih  




Ayat ini menjelaskan tentang peran seorang guru dalam proses belajar 
mengajar, khususnya mengenai penggunaan model pembelajaran yang baik, 
yang di ayat ini  dikatakan dengan hikmah dan mau’izhoh hasanah. Artinya, 
hendaklah seorang guru menggunakan model pembelajaran yang membuat 
siswa aktif, dan siswa dapat memaknai apa yang diberikan kepadanya. Ayat 
ini juga dijelaskan, guru dituntut untuk memahami apa yang diinginkan siswa 
sehingga siswa mampu mengambil pelajaran yang guru berikan. 
Menurut Trianto, masalah pokok dalam pembelajaran formal (sekolah) 
adalah masih rendahnya daya serap siswa. Hal ini Nampak merata kurangnya 
keaktifan belajar siswa yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. 
Keaktifan ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih 
bersifat konvensional. Pembelajaran konvensional yang disebut sebagai 
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penyebab rendahnya keaktifan belajar siswa ini juga menjadikan suasana kelas 
cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif.
4
   
Keaktifan belajar siswa merupakan proses pembelajaran dimana siswa 
menyatakan pendapat, mengajukan pertanyaan, siswa menanggapi pendapat 
orang lain, siswa mengerjakan tugas dengan baik, ssiwa turut serta dalam 
melaksanakan tugas belajarnya, siswa terlibat dalam kegiatan penyelesaian 




Pembelajaran dituntut peserta didik untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Adapun ciri-ciri keaktifan belajar siswa sebagai berikut: 
1. Siswa selalu bertanya dan meminta penjelasan dari gurunya apabila ada 
materi atau persoalan yang tidak dapat dipahami dan dipecahkan olehnya.  
2. Siswa dalam mengemukakan gagasan dan mendiskusikan gagasan orang 
lain dengan gagasannya sendiri.  
3. Siswa mengerjakan semua tugas mereka harus menggunakan otak, 
mengkaji gagasan, memecahkan masalah dan menerapkan apa yang telah 




Seorang pendidik menggunakan model-model pembelajaran yang 
menuntut siswa aktif, kreatif dan tidak membosankan dan model pembelajaran 
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yang menuntut aktivitas siswa adalah model pembelajaran inkuiri. Model 
pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran dimana siswa sangat 
berperan aktif dalam proses penyelesaian masalah, karena disana siswa 




Model pembelajaran Inkuiri Sosial dapat digunakan dalam mengatasi 
permasalahan pembelajaran yang kurang aktif dalam kegiatan belajar siswa di 
kelas. Model pembelajaran inkuiri sosial dapat memancing siswa untuk lebih 
mandiri, berpikir kritis, mampu memecahkan masalah, dan berpartisipasi aktif 
sehingga aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dikelas akan meningkat serta 
siswa merasa termotivasi dan senang dalam belajar.
8
 
Model pembelajaran nkuiri sosial tidak berbeda dengan model 
pembelajaran inkuiri pada umumnya. Perbedaanya terletak pada masalah yang 
dikaji yaitu masalah-masalah sosial dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan 
untuk tahapan tahapan pelaksanaannya juga tidak berbeda jauh dengan model 
pembelajaran inkuiri pada umumnya.
9
 
Model pembelajaran inkuiri sosial digunakan untuk pembelajaran yang 
bersifat sosial atau IPS. Cakupan untuk pembagian ilmu pengetahuan sosial 
yaitu, sejarah georgrafi, ekonomi, politik, antropologi, dan sosiologi.
10
  
Tujuan pendidikan IPS yakni membantu para siswa dalam 
mengembangkan penugasan baik aspek pengetahuan, keterampialan, nilai dan 
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sikap. Bekal pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap diharapkan terbentuk 
sosok warga negara yang baik dalam konsep tujuan pendidikan nasional 
adalah manusia seutuhnya yang ditandai dengan beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur dan berketerampilan. Tujuan 
pendidikan IPS juga diharapkan agar peserta didik mampu berinteraksi dan 
berpartisipasi dalam lingkungan masyarakatnya.konsep tujuan yang demikian 
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu terbentuknya manusia 
seutuhnya dalam arti adanya keseimbangan antara pencapai hasil belajar yang 
bersifat jasmani dan mental.
11
 
Kenyataan yang terjadi di lapangan masih jauh dari harapan-harapan 
yang ada. Kegiatan belajar merupakan bahagian dari proses pendidikan bagi 
anak dan  sampai saat ini semakin mengalami kemunduran dan kemerosostan. 
Belajar semakin dianggap sebagai suatu kegiatan yang membosankan dan 
tidak berkembang. Hal ini ditandai masih adanya guru mengajar dengan 
materi hafalan, gaya mengajar terkesan monoton dan tidak berubah, tanpa 
menggunakan media pengajaran, standar, formal dan baku.  
Berdasarkan studi pendahuluan dan hasil pengamatan sementara, 
penulis menemukan siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar, masih relatif 
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran Ekonomi. Hal ini terlihat dari 
masih banyaknya siswa yang cenderung diam dari pada menjawab pertanyaan 
yang diutarakan guru kepadanya.  
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Menurut pengakuan guru Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kampar. Mereka sudah berusaha untuk membangkitkan keaktifan belajar 
siswa, baik itu dengan menggunakan metode tanya jawab maupun tugas 
belajar. Akan tetapi masih banyak sikap siswa dan perilaku siswa yang kurang 
aktif dalam proses pembelajaran maupun dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan gurunya. 
Penggunaan model pembelajaran kebanyakan guru tersebut masih 
menggunan model pembelajaran ceramah dan belajar kelompok. Disamping 
iru, penulis juga melihat dalam hal penerapan metode, strategi maupun model 
pembelajaran pada umumnya guru masih belum maksimal, sehingga 
berdampak kepada rendahnya keaktifan siswa di dalam kelas dan hal ini 
terlihat dari beberapa gejala yang penulis temukan yaitu :  
1. Siswa tidak mempunyai keberanian mengemukakan pendapat atau 
gagasan dan mendiskusikan gagasan orang lain dengan gagasan sendiri.  
2. Selama proses pembelajaran banyaknya siswa yang masih terlihat pasif, 
jarang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendapatnya.  
3. Sebagian siswa cenderung disibukkan oleh urusannya sendiri seperti 
bercerita dengan teman, bemain tidak menunjukkan keseriusan dalam 
belajar.  






5. Pembelajaran cenderung berjalan dengan satu arah yaitu hanya guru yang 
menyampaikan materi pelajaran, sedangkan siswa lebih banyak diam dan 
jarang memberikan komentar ketika diminta oleh guru.  
6. Pembelajaran cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan gejala-gejala yang ada, maka perlu dilakukan perbaikan 
dan pembaharuan. Salah satu alternatif dalam  perbaikan model pembelajaran 
yang sesuai dengan gejala-gejala di atas adalah menggunakan model 
pembelajaran inkuiri sosial. Model pembelajaran inkuiri sosial menekankan 
siswa pada proses berfikir analitik dan kritis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Dengan model 
pembelajaran inkuiri sosial ini diharapkan siswa mampu mengemukakan 
pendapatnya dan merumuskan kesimpulan nantinya. Diharapkan juga mereka 
dapat berdebat, menyanggah dan mempertahankan pendapat-pendapat inkuiri 
sosial mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatnya. Seperti 
merumuskan masalah, merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, 
mengumpulkan dan menganalisa data serta menarik kesimpulan. Dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri sosial dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa di kelas. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti masalah dalam suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Inkuiri Sosial terhadap Keaktifan Belajar Siswa 







B. Penegasan Istilah  
Penelitian ini berkaitan dengan Pengaruh  Model Pembelajaran Inkuiri 
Sosial Dalam Pembelajaran Ekonomi Terhadap Keaaktifan Siswa Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar. Untuk memberikan pemahaman tentang judul ini 
serta agar tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam menafsirkan 
pengertian atau makna dari judul penelitian ini, maka peneliti perlu 
menjelaskan istilah-istilah yang berhubungan dengan penelitian ini : 
1. Model Pembelajaran Inkuiri Sosial 
Menurut Bruce Joyce (Wina Sanjaya), model pembelajaran inkuiri 
sosial merupakan model pembelajaran dari kelompok sosial (social family) 
sub kelompok konsep masyarakat (concept of society . sub kelompok ini 
didasarkan pada asumsi bahwa metode pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan anggota masyarakat ideal yang dapat hidup dan dapat 
mempertinggi kulitas kehidupan masyarakat. Karena itulah siswa harus 
diberi pengalaman yang memadai bagaimana caranya memecahkan 
persoalan-persoalan yang muncul dimasyarakat. Melalui pengalaman 
itulah setiap individu akan dapat membangun pengetahuan yang berguna 
bagi diri dan masyarakatnya.
12
 
2. Keaktifan Belajar Siswa  
Sadirman (Sinar) menyatakan keaktifan belajar siswa adalah 
kegiatan bersifat fisik maupun mental, yang berbuat dan berfikir sebagai 
suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.Belajar yang berhasil harus 
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melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. 
Aktivitas fisik adalah siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat 
sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan 
mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktivitas 
psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya 
atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. Kegiatan siswa dalam 
kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan 
mereka sendiri. Mereka aktif memabangun pemahaman atas persoalan atau 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan bahwa: 
a. Model pembelajaran inkuiri sosial pada mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar.  
b. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar.  
c. Pengaruh model pembelajaran inkuiri sosial terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kampar.  
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi model pembelajaran inkuiri sosial 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar.  
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 
membatasi masalah ini pada penggunaan model pembelajaran Inkuiri 
Sosial dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi dengan materi Pendapatan Nasional pada kelas XI IPS di   
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan dan identifikasi masalah, maka peneliti 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: “Seberapa besarkah pengaruh 
model pembelajaran inkuiri sosial terhadap  keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kampar? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Pengaruh yang Signifikan antara Model 
Pembelajaran Inkuiri Sosial Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata 







2. Manfaat Penelitian 
 
Nilai guna dan manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi guru, sebagai bahan informasi untuk melihat bagaimana model 
pembelajaran inkuiri sosial  dalam mempengaruhi keaktifan siswa 
disekolah. 
b. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui 
bagaimana model pembelajaran inkuiri sosial sehingga dapat 
menyesuaikan keaktifan sesuai dengan kebutuhan dan lingkungannya 
belajar siswa dikelas maupun dirumah 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam melihat tingkat model 
pembelajaran inkuiri sosial terhadap keaktifan belajar siswa dan 
memberikan informasi pada pihak sekolah agar dapat memberikan 
wacana yang bersifat positif. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan 










A. Konsep Teoritis  
1. Model Pembelajaran Inkuiri Sosial  
a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 
Menurut Wina Sanjaya (Suyadi) Inkuiri berasal dari bahasa 
inggris, yaitu inquiry yang berarti pertanyaan atau penyelidikan. Model 
pembelajaran inkuiri  adalah pembelajaran yang melibatkan seluruh 
kemampuan peserta didik secara maksimal untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analistis, sehingga 
peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri. Model pembelajaran inkuiri ini dikembangkan oleh 
seorang tokoh yang bernama Suchman. Suchman meyakini bahwa 




Sund menyatakan bahwa discovery merupakan bagian dari 
inquiry, atau inquiry merupakan perluasan proses discovery yang 
digunakan lebih mendalam. Inkuiri yang dalam bahasa inggris inquiry, 
berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Model 
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pembelajaran inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan siswa 
untuk mencari atau memahami informasi.
15
 
Menurut Trianto bahwa model pembelajaran inkuiri merupakan 
rangkaian kegiatan yang menekankan pada proses berfikir secara kritis, 
analisis, dan dialeksis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Hal ini dikembangkan melalui  
bertanya, sehingga kemampuan berpikir kritis sudah mampu 
dikembangkan sejak usia dini.
16
 
Menurut Kourilsky, di dalam Oemar Hamalik pengajaran 
berdasarkan model pembelajaran inkuiri adalah suatu model yang 
berpusat pada siswa di mana kelompok siswa inquiry ke dalam suatu 
isu atau mencari jawaban-jawaban terhadap isi jawaban-jawaban 
terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang digariskan secara 
jelas dan struktural kelompok. Model pengajaran inkuiri ini berpangkal 
pada pendekatan inkuiri ialah Problem-centered inquiry. Strategi 




Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari, menyeldiki, memecahkan masalah, berpikir 
secara kritis sehingga mampu menemukan pendapatnya sendiri yang 
relevan dengan fakta yang ada.   
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b. Jenis-jenis Model Pembelajaran Inkuiri  
Menurut Rudi Hartono, macam-macam model pembelajaran 
inkuiri terbagi atas : 
1) Model pembelajaran inkuiri terbimbing  
2) Model pembelajaran inkuiri yang dimodifikasi  
3) Model pembelajaran inkuiri bebas 
4) Model pembelajaran inkuiri mengajak pada penyelidikan  
5) Model pembelajaran  inkuiri pendekatan peran  
6) Model pembelajaran inkuiri teka-teki gambar 
7) Model pembelajaran  inkuiri kiasan18  
Pendapat dikemukan oleh Alan Colburn, tentang pembagian 
model pembelajaran inkuiri yaitu sebagai berikut: 
1) Struktured Inquiry (model pembelajaran inkuiri terstruktur)  
2) Guided Inquiry (model pembelajaran inkuiri terbimbing)  
3) Social Inquiry (model pembelajaran inkuiri sosial)  
4) Free Inquiry (model pembelajran inkuiri bebas)  
5) Learning Cycle19  
Berdasarkan  jenis-jenis model pembelajaran inkuiri  di atas, 
maka penulis memfokuskan kepada model pembelajaran inkuiri sosial 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Pemilihan  model 
pembelajaran inkuiri sosial  dengan pertimbangan bahwa penelitian ini 
dilakukan pada mata pelajaran ekonomi. Ekonomi merupakan salah 
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satu cabang ilmu pengetahuan sosial, karena untuk model 
pembelajaran inkuiri sosial diterapkan pada ilmu-ilmu sosial. 
c. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Sosial 
Menurut Bruce Joyce dalam buku Trianto Ibnu Badar al-
Tabany, model pembelajaran inkuiri sosial merupakan model 
pembelajaran dari kelompok sosial (social family) sub kelompok 
konsep masyarakat (concept of society). Sub kelompok ini didasarkan 
pada asumsi bahwa model pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan anggota masyarakat ideal yang dapat hidup dan dapat 
mempertimbangkan kualitas kehidupan masyarakat ideal yang dapat 
hidup dan dapat mempertinggi kualitas kehidupan masyarakat.
20
 
Model pembelajaran inkuiri sosial dapat dipandang sebagai suatu 
model pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman siswa.
21
 
Menurut Joyce, di dalam buku Wina Sanjaya lebih dari satu 
abad istilah model pembelajaran inkuiri sosial mengandung makna 
sebagai salah satu usaha kearah pembaruan pendidikan. Namun 
demikian istilah model pembelajaran inkuiri sosial sering digunakan 
dalam bermacam-macam arti. Ada yang menggunakannya 
berhubungan dengan model mengajar yang berpusat pada siswa, ada 
juga yang menghubungkan model pembelajaran inkuiri sosial dengan 
mengembangkan kemampuan siswa untuk menemukan dan 
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mereflesikan sifat-sifat kehidupan sosial, terutama untuk melatih agar 
hidup mandiri dalam masyarakatnya.
22
  
Menurut Rosalina Maryen, model pembelajaran inkuiri sosial 
guru merancang suatu kegiatan pembelajaran yang memungkinkan 
siswa untuk menemukan sendiri, untuk penyelasaian masalah atau 
mencari solusi. Model pembelajaran inkuiri sosial memberikan 
kenangan siswa atau memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa belajar dari masalah-masalah fakta bukan hanya dengan 
menjadi konsep pengetahuan saja, namun dapat diterapkan dalam 
kegiatan sehari-hari. Untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri 
sosial guru perlu memperhatikan karakteristik siswa.
23
 
Model pembelajaran inkuiri sosial adalah guru membantu siswa 
dalam berinkuiri sosial dan menjelaskan posisi. Juga membantu siswa 
dalam memperbaiki metode kerjanya dan dalam pelaksanaannya. 
Sistem sosialnya adalah berstruktur dimana guru sebagai pemrakarsa 
inkuiri sosialdan melihat fase-fase yang dilalui siswa sistem yang dapat 
mendukung adalah keterbukaan dan ketersediaan perpustakaan serta 
sumber-sumber yang kaya informasi.
24
  
Model pembelajaran inkuiri sosial  adalah model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kreativitas belajar peserta didik melalui 
enam tahap yaitu, orientasi, merumuskan masalah, mengajukan 
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Model inkuiri sosial adalah model pembelajaran yang 
berorientasi pada pemecahan masalah, cocok untuk mengembangkan 
sikap berpikir kritis dan anaistis siswa sehingga cocok untuk 
diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Sosial seperti Ekonomi yang 
syarat akan permasalahan sosial. 
d. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri Sosial  
Model pembelajaran inkuiri awalnya banyak diterapkan dalam 
ilmu-ilmu alam (natural science). Namun demikian, para ahli 
pendidikan ilmu sosial mengadopsi model inkuiri yang kemudian 
dinamakan inkuiri sosial. Menurut Robert A. Wilkins (Wina Sanjaya) 
dalam kehidupan yang terus menerus mengalami perubahan, 
pengajaran IPS harus menekankan kepada pengembangan berpikir. 
Terjadinya ledakan pengetahuan, menurutnya, menuntut perubahan 
pola mengajar dari yang hanya sekedar mengingat fakta yang biasa 
dilakukan melalui model pembelajaran dengan metode kuliah (lecture) 
atau dari metode latihan (drill) dalam pola tradisional, menjadi 
pengembangan kemampuan berpikir kritis (critical thingking). Model 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir itu 
adalah model pembelajaran inkiuri sosial.
26
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Model pembelajaran inkuiri sosial (social science inquiry) 
dikembangkan oleh Massialas & Cox. Pemilihan model pembelajaran 
inkuiri sosial untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran sosial 
karena: 
1) Model ini khusus dirancang untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah-masalah sosial.  
2) Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini terbukti 
efektif meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam 
memecahkan masalah-masalah sosial.  
3) Model ini merupakan sinkronisasi antara teori mengajar dan teori 




Penerapan model pembelajaran inkuiri sosial, ada tiga 
karakteristik pengembangan model pembelajaran inkuiri sosial: 
1) Adanya aspek (masalah) sosial dalam kelas yang dianggap penting 
dan dapat mendorong terciptanya diskusi kelas. 
2) Adanya rumusan hipotesis sebagai focus untuk inkuiri sosial.  
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Menurut Wahab, tiga karakteristik model pembelajaran inkuiri 
sosial kelas reflektif sebagai berikut:  
1) Model pembelajaran inkuiri sosial memerlukan iklim terbuka 
dalam diskusi dimana para siswa mengemukakan pendapatnya 
tentang masalah tertentu.  
2) Kelas harus menekankan pada jawaban sementara (hipotesis), 
karena itu diskusi kelas akan beroeintasi di sekitar-sekitar solusi-
solusi yang bersifat hipotetik. Pengetahuan digambarkan sebagai 
hipotesis yang secara terus-menerus diuji dan diuji kembali. Siswa 
dan guru mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berbeda 
melakukan analisis, merevisi pengetahuan mereka dan mencoba 
kembali.  
3) Siswa di dalam kelas mampu menggunakan fakta-fakta sebagai 
bukti. Kelas dianggap sebagai tempat membentuk dan berlatih 
untuk melakukan inkuiri sosial ilmiah. Validasi fakta-fakta 
menjadi sangat penting dalam model ini.
29
  
e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Sosial  
Menurut Wina Sanjaya di dalam Buku Trianto Ibnu Badar al-
Tabany, tahapan proses model pembelajaran inkuiri sosial dapat 
dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Tahap orientasi 
Langkah yang pertama ini dimaksudkan untuk membina 
suasana pembelajaran yang responsive. Pada langkah ini guru 
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mengondidikan agar siswa siap melaksanakan proses 
pembelajaran, guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir 
memcahkan masalah. Langkah orientasi merupakan langkah yang 
sangat penting. Keberhasilan model pembelajaran inkuiri sosial 
sangat tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas 
menggunakan kemampuannya dalam memcahkan masalah. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi ini 
yaitu:  
a)  Menjelaskan topik, tujuan, hasil belajar yang diharapkan 
dapat dicapai oleh siswa.  
b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan 
oleh siswa untuk mencapai tujuan.  
c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar.  
2) Tahap merumuskan masalah  
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa 
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang 
disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir 
memecahkan teka-teki itu. 
3) Tahap merumuskan hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan 
yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu 







4) Tahap mengumpulkan data.  
Mengumpulkan data adalah aktivitas mejaring informasi 
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam 
strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan 
proses mental yang sangat penting dalam pengembangan 
intelektual.  
5) Tahap menguji hipotesis.  
Proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data.  
6) Tahap merumuskan kesimpulan.  
Proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan merupakan 
gongnya dalam  proses pembelajaran.
 30
 
Made Wena berpendapat langkah-langkah model pembelajaran 
inkuiri sosial adalah sebagai berikut:
 
1) Orientasi 
Tahap orientasi merupakan tahap awal dari model 
pembelajaran inkuiri sosial. Dalam tahap ini guru harus mampu 
membangun atau mengembangkan rasa peka terhadap masalah-
masalah sosial atas objek yang dibahas.  
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2) Pengembangan hipotesis 
Tahap kedua dari model pembelajaran inkuiri sosial  ini 
adalah proses pengembangan hipotesis sejelas mungkin, sebagai 
konsekuensi dari permasalahan yang sedang dikaji.  
3) Definisi  
Dalam tahap ini hipotesis yang diajukan diklarifikasi dan 
didefinisikan, sehingga semua kelompok siswa dapat memahami 
dan mengkomunikasikan permasalahn yang dibahas.  
4) Eksplorasi. 
 Dalam tahap ini hipotesis yang diajukan diperluas atau 
dianalisis, implikasinya, asumsi-asumsiny, dan deduksi yang 
mungkin dilakukan dari hipotesis tersebut.  
5) Pengumpulan Bukti dan Fakta.  
Pada tahap ini fakta dan bukti yang dibutuhkan untuk 
mendukung hipotesis dikumpulkan, sesuai dengan karakteristik 
yang diajukan. Dalam tahap ini siswa dibimbing cara-cara 
mengumpulkan buktti, fakta, data yang berhubungan dengan 
hipotesis yang diajukan.  
6) Generalisasi 
Tahap terakhir dari model pembelajaran inkuiri sosial adalah 
pengungkapan penyelesaian masalah yang dipecahkan. Dari data-
data (bukti dan fakta) yang telah dikumpulkan dan dianalisis, siswa 





dan berbagai kesimpulan yang telah dibuat, siswa diajar bagaimana 
memilih pemecahan masalah yang paling tepat.
 31
 
Menurut Gulo dalam buku Trianto Ibnu Badar al-Tabany, 
langkah-langkah model pembelajaran inkuiri sosial terbagi atas: 
1) Mengajukan pertanyaan atau permasalahan  
Kegiatan model pembelajaran inkuiri sosial dimulai ketika 
pertanyaan atau permasalahn diajukan. Untuk meyakinkan bahwa 
pertanyaan atau permasalahan sudah jelas, pertanyaan itu 
dituliskan di papan tulis, kemudian siswa diminta untuk 
merumuskan hipotesis. 
2) Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau 
solusi permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk 
memudahan proses ini, guru menanyakan kepada siswa gagasan 
mengenai hipotesis yang mungkin. Dari semua gagasan yang ada, 
dipilih salah satu hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang 
diberikan. 
3) Mengumpulkan data  
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan 
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4) Analisis data 
Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Faktor 
penting dalam menguji hipotesis yaitu pemikiran benar atau salah.  
5) Membuat kesimpulan  
Langkah penutup dari  model pembelajaran inkuiri sosial 




Menurut Rosalina Maryen, pada tahap aktifitas guru 
menggunakan model pembelajaran inkuiri sosial dimana :  
1) Guru memberi arah kepada siswa untuk tugasnya mengidentifikasi 
masalah-masalah yang ada dikehidupan sehari-hari.  
2) Guru membimbing siswa menyusun hipotesis untuk menjadi 
jawaban sementara.  
3) Guru membimbing siswa untuk membatasi permasalahan tersebut 
sesuai dengan permasalah data yang ada.  
4) Guru memberi arahan kepada siswa untuk mengeksplorasi untuk 
membuktikan hipotesis dari jawaban siswa.  
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d. Prinsip Model Pembelajaran Inkuiri Sosial  
Model pembelajaran inkuiri sosial merupakan model yang 
menekankan kepada pengembangan intelektual anak. Perkembangan 
mental (intelektual) itu menurut Piaget dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu: 
1) Matturation  
Matturation  atau kematangan dalah proses perubahan 
fisiologis dan anatomis, yaitu proses pertumbuhan fisik, yang 
meliputi pertumbuhan tubuh, pertumbuhan otak, dan pertumbuhan 
saraf. Pertumbuhan otak merupakan salah satu aspek yang sanagt 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir (intelktual) anak, 
otakbisa dikatakan sebagai pusat atau sentral pengembangan dan 
fungsi kemanusiaan.   
2) Physical experience 
Physical experience adalah tidnakan-tindakan fisik yang 
dilakukan individu terhadap benda-benda yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Aksi atau tindakan fisik yang dilakukan individu 
memnungkinkan dapat mengembangkan aktivitas/daya pikir. 
Gerakan-gerakan fisik yang dilakukan pada akhirnya akan bias 
ditransfer menjadi gagasan-gagasan atau ide-ide. Oleh karena itu, 
proses belajar yang murni tak akan terjadi tanpa adanya 
pengalaman-pengalaman. Bagi Piaget, Aksi atau tindakan adalah 






3) Social Experience 
Social Experience adalah aktivitas dalam berhubungan 
dengan orang lain. Melalui pengalaman sosial, anak bukan hanya 
dituntut untuk mempertimbangkan atau mendengarkan pandnagan 
orang lain,tetapi juga akan menumbuhkan kesadaran bahwa ada 
aturan l ain disamping aturannya sendiri.  
4) Equilibration  
Equilibration adalah proses penyesuaian antara pengetahuan 
yang sudah ada dengan pengetahuan baru yang ditemukannya. Ada 
kalnya anak dituntut untuk memperbarui pengetahuan yang sudah 




Model pembelajaran inkuiri sosial mengacu pada prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
1) Berorientasi pada pengembangan intelektual  
Tujuan utama dari pengembangan model pembelajaran 
inkuiri sosial yaitu pengembangan kemampuan berpikir. Dengan 
demikian, pembelajaran ini selain berorientasi pada hasil belajar 
juga berorientasi pada proses belajar.  
2) Prinsip interaksi  
Proses pembelajaran pada dasarnya ialah proses interaksi, 
baik interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, 
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bahkan interaksi antara siswa dan lingkungan. Pembelajaran 
sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai 
sumber belajar, melainkan sebagai pengatur lingkungan atau 
pengatur interaksi itu sendiri.  
3) Prinsip bertanya  
Peran guru yang harus dilakukan dalam mengggunakan 
pembelajaran ini adalah guru sebagai penanya. Sebab, kemampuan 
siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah 
merupakan sebagian proses berpikir. Dalam hal ini, kemampuan 
guru untuk bertanya dalam setiap langkah inkuiri sangat 
diperlukan. Di samping itu, pada pembealajaran ini juga perlu 
dikembangkan sikap kritis siswa dengan selalu bertanya dan 
mempertanyakan sebagai berbagai fenomena yang sedang 
dipelajarinya.  
4) Prinsip belajar untuk berpikir  
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, melainkan 
belajar adalah proses berpikir (learning how to think), yakni 
“proses mengembangkan potensi seluruh otak” pembelajaran 
berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara 
maksimal.  
5) Prinsip keterbukaan  
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang 





dibuktikan kebenaranyya. Tuga gurus ialah menyediakan ruang 
untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan 




Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam penggunaan model 
pembelajaran inkuiri sosial terdapat beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan:  
1) Berorientasi pada pengembangan intelektual  
2) Prinsip interaksi  
3) Prinsip bertanya  
4) Prinsip belajar utnuk berfikir  
5) Prinsip keterbukaan 
e. Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri Sosial  
Menurut Khoirul Anam model pembelajaran inkuiri sosial 
bertujuan untuk mendorong siswa semakin berani dan kreatif dalam 
berimajinasi. Menekakan dalam proses model pembelajaran inkuiri 
sosial terletak pada kemampuan siswa untuk memahami kemudian 
mengindentifikasi dan teliti dengan memberikan jawaban atau solusi 
dalam permasalahan yang di bahas. Oleh sebab itu siswa didorong 
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 Model pembelajaran inkuiri sosial dirancang untuk mengajak 
siswa secara langsung dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang 
relative singkat. Hasil penelitian Schlenker, dalam Joyce dan Weil 
(Wina Sanjaya) menunjukkan bahwa latihan model pembelajaran  
inkuiri sosial dapat meningkatkan pemahaman sosial, produktif dalam 




Model pembelajaran inkuiri sosial diancang untuk mendorong 
siswa agar lebih berpikir kritis, mampu memcahkan masalah sosila dan 
menghubungkan dengan fakta yang ada, selain itu model pembelajaran 
inkuiri sosial juga menjadikan peserta didik lebih aktif di dalam kelas.  
f. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri Sosial. 
1) Keunggulan model pembelajaran inkuiri sosial 
Model pembelajaran inkuri sosial merupakan model 
pembelajaran yang banyak dianjurkan oleh karena model ini 
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: 
a) Model  pembelajaran inkuiri sosial merupakan model 
pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga 
pembelajaran melalui model ini dianggap lebih bermakna.  
b) Model pembelajaran inkuiri sosial dapat memberi ruang kepada 
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.  
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c) Model  pembelajaran inkuiri sosial merupakan model yang 
dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 
modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
d) Keuntungan lain adalah model pembelajaran inkuiri sosial ini 
dapat melayani kebutuhan siswa  yang memiliki kemampuan di 
atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar 




Menurut Roestiyah, model pembelajaran inkuiri sosial memiliki 
keunggulan sebagai berikut:  
a) Dapat membentuk dan mengembangkan “self-concept” pada 
diri siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dan 
dasar ide yang lebih baik.  
b) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada 
situasi proses belajar yang baru.  
c) Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya 
sendiri , bersikap objektif, jujur dan terbuka.  
d) Situasi proses belajar mengajar menjadi lebih terangsang.  
e) Dapatmengembangkan bakat atau kecakapan individu.  
f) Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.  
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g) Dapat memberi waktu kepada siswa secukupnya sehingga 




Menurut Sahrul, keunggulan model pembelajaran inkuiri sosial 
terbagi atas : 
a) Membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan serta 
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif.  
b) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual 
sehingga dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya. 
c) Dapat membangkitkan motivasidan gairah belajar peserta didik 
untuk belajar lebih giat lagi.  
d) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai 
dengan kemampuan dan minat masing-masing.  
e) Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri 
karena pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran 
guru yang sangat terbatas.
40
 
2) Kelemahan model pembelajaran inkuiri sosial. 
Model pembelajaran inkuiri sosial mempunyai kelemahan, 
di antaranya:  
a) Jika model pembelajaran inkuiri sosial digunakan sebagai 
model pembelajaran, maka akan sulit mengontrol kegiatan dan 
keberhasilan siswa.  
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b) Model pembelajaran inkuiri sosial ini sulit dalam 
merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan 
kebiasaan siswa dalam belajar.  
c) Kadang-kadang dalam  mengimplementasikannya, memerlukan 
waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya 
dengan waktu yang telah ditentukan.  
d) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka model 




Menurut Hamruni, ada kesulitan untuk menerrapkan model 
pembelajaran inkuiri sosial :  
a) Model pembelajaran inkuiri sosial merupakan model 
pembelajaran yang menekankan kepada proses berpikir yang 
berdasarkan dua sayap yang sama penting yaitu proses belajar 
dan hasil belajar. Selama ini guru yang sudah terbiasa dengan 
pola pembelajaran sebagai proses menyampaikan informasi 
yang lebih menekankan kepada hasil belajar, bahkan banyak 
yang merasa keberatan untuk mengubah pola mengajarnya.  
b) Sejak lama tertanam dalam budaya belajar siswa bahwa belajar 
pada dasarnya adalah menerima materi dari guru, bagi mereka 
guru adalah sumber belajar yang utama.  
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Menurut Prambudi model pembelajaran inkuiri sosial 
memiliki kelemahan-kelemahan, yaitu :  
a) Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karean 
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.  
b) Kadang-kadang dalam mengimplentasikannya, memerlukan 
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit 
menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentutukan. 
c) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka model 




Model pembelajaran inkuiri sosial merupakan salah satu 
model pembelajaran yang dianggap baru khususnya di Indonesia. 
Sebagai suatu model baru dalam penerapannya terdapat beberapa 
kesulitan: 
a) Model pembelajaran inkuiri sosial merupakan model 
pembelajaran yang menekankan kepada proses berpikir yang 
bersandarkan kepada dua sayap yang sama pentingnya, yaitu 
proses belajar dan hasil belajar. Selama ini guru yang 
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menggunakan model pembelajaran inkuiri sosial sebagai proses 
penyampaian informasi lebih menekankan pada hasil belajar, 
dan sulit untuk merubah pola pengajaran seperti ini. 
b) Tertananmnya budaya belajar siswa bahwa belajar pada 
dasarnya adalah menerima materi pelajaran dari guru dan 
menganngap guru adalah sumber belajar mereka, menjadikan 
siswa pasif dan sulit mengubah pola belajar mereka dengan 
dengan menjadikan belajar sebagai proses berfikir.  
c) Sistem pendidikan yang  tidak konsisten. Misalnya, sistem 
pendidikan menganjurkan bahwa proses pembelajaran yang 
dapat mengembangkan kemampuan berfikir melalui 
pendekatan CBSA, atau KBK. Namun dipihak lain system 
ujian akhir nasional (UAN) berorientasi pada pengembangan 
aspek kognitif. Tentu saja halini menambah kebingungan guru 
sebagai pelaksana di lapangan.
 44
 
2. Keaktifan Belajar Siswa  
a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa  
Keaktifan belajar adalah suatu keadaan atau hal dimana siswa 
dapat aktif.
45
 Keaktifan belajar berarti suatu usaa atau kegiatan yang 
dilakukan dengan giat belajar. 
Menurut Dasim Budimanyah, keaktifan belajar adalah proses 
pembelajaran guru harus menciptakan suasana  sedemikian rupa 
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sehingga peserta didik mengajukan pertanyaan, mengemukakan 




Keaktifan belajar siswa adalah beraneka bentuk kegiatan siswa 
dalam proses pembelajaran, dari keadaan fisik yang mudah diamati 
sampai kegiatan psikis yang sullit diamati. Kegiatan fisik yang mudah 
diamati seperti kegiatan membac, mendengarkan, menulis dan berlatih 
keterampilan-keterampilan. Sedangkan kegiatan psikis misalnya 
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dan memecahkan masalah 




Menurut Abudin Nata keaktifan belajar siswa pada intinya 
adalah siswa tidak hanya mengetahui, memahami, menghayati dan 
mengamalkan tentang seusatu, melainkan siswa dapat aktif dalam 
melakukan cara-cara untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan pengalaman. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar merupakan siswa yang mampu terlibat melakukan 
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir dalam ranah kogniti, 
afektif dan psikomotor dengan tingkat konsentrasi yang tinggi dan 
mampu menyelesaikan evaluasi belajar di akhir pembelajaran dengan 
nilai yang memuaskan. 
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b. Karakteristik Keaktifan Belajar Siswa 
Menurut Nana Sudjana keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari 
beberapa indikator sebagai berikut: 
1) Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas dan belajarnya.  
2) Siswa terlibat dalam pemecahan masalah.  
3) Siswa bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya.  
4) Siswa aktif mencari informasi yang berhubungan dengan 
pemecahan masalah.  
5) Siswa melaksanakan diskusi kelompok dengan petunjuk guru.  
6) Siswa dapat menilai kemampuan dirinya dengan hasil-hasil yang 
diperolehnya.  
7) Siswa melatih diri dalam mengerjakan soal.  
8) Siswa mengerjakan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan 
tugas atau persoalan yang dihadapi.
48
 
Menurut John Holt (Melvin L. Silberman), proses belajar akan 
meningkat jika siswa diminta untuk melakukan hal-hal berikut:
49
 
1) Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka 
sendiri. 
2) Memberikan contohnya. 
3) Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi.  
4) Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta dan gagasan lain.  
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5) Menggunakannnya dengan beragam cara.  
6) Memprediksikan sejumlah konsekuensinya.  
7) Menyebutkan lawan atau kebalikannya.  
 




1) Siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok.  
2) Siswa aktif mengemukakan pendapat.  
3) Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang 
kurang relevan atau salah.  
4) Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru.  
5) Secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru.  
Menurut Hamzah dan Nurdin indikator keaktifan belajar siswa 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Siswa aktif mencari atau memberikan informasi.  
2) Adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa.  
3) Adanya kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya 
sendiri.  
4) Adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal.51 
c. Prinsip keaktifan belajar siswa 
Kenyataan terjadi di lapangan keaktifan belajar siswa didukung 
oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal pada diri siswa 
sedangkan eksternal berasal dari luar diri siswa, salah satunya adalah 
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guru. Aunurrahman menjelaskan, impilikasi prinsip keaktifan belajar 
atau aktivitas bagi guru dalam proses pembelajaran adalah :
52
 
1) Memberikan kesempatan, peluang seluas-luasnya kepada siswa 
untuk berkreativitas dalam proses pembelajaran . 
2) Memberi kesempatan melakukan pengamatan, penyelidikan atau 
inkuiri dan eksperimen.  
3) Memberi tugas individual dan kelompok melalui kontrol guru.  
4) Memberikan pujian verbal dan non-verbal terhadap siswa yang 
memberikan respons terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan.  
5) Menggunakan multi metode dan multi media di dalam 
pembelajaran.  
Keaktifan belajar siswa pada dasarnya guru berusaha untuk 
memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 
menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. 
Ada beberapa hal yang menajdikan pembelajaran aktif tersebut 
berbeda dengan pebelajaran konvensional yaitu:
53
 
1) Berpusat pada siswa. 
2) Penekanan pada menemukan. 
3) Sangat menyenangkan. 
4) Membeberdayakan semua indera dan potensi siswa.  
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5) Menggunakan banyak metode.  
6) Menggunakan banyak media. 
7) Disesuaikan dengan pengetahuan yang sudah ada.  
Menurut Hartono, ada beberapa asumsi perlunya pembelajaran 
berorientasi pada aktivitas siswa:
54
 
1) Asumsi filososfis tentang pendidikan. Pendidikan merupakan usaha 
sadar menegembangkan manusia menuju kedewasaan moral. Oleh 
karean itu, proses pendidikan bukan hanya mengembangkan 
intelktual saja, tetapi mencakup seluruh potensi yang dimiliki anak 
didik. Dengan demikian, hakikat pendidikan pada dasarnya adalah:  
a) Interaksi manusia.  
b) Pembinaan dan pengembangan potensi manusia.  
c) Berlangsung sepanjang hayat.  
d) Kesesuaian dengan kemampuan dan tingkat perkembangan 
siswa.  
e) Keseimbangan antara kebebasan subjek didik dan kewajiban 
guru.  
f) Peningkatan kualitas hidup. 
2) Asumsi tentang siswa sebagai subjek penelitian. Yaitu: 
a) Siswa bukanlah manusia ukuran mini, akan tetapi manusia yang 
sedang dalam tahap perekmbangan.  
b) Setiap manusia mempunyai kemampuan yang berbeda.  
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c) Anak didik pada dasarnya adalah insan yang aktif, kreatif, dan 
dinamis dalam menghadapi limgkungannya.  
d) Anak didik memiliki motivasi untuk memenuhi kebutuhannya. 
3) Asumsi tentang guru adalah:  
a) Guru bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar peserta 
didik.  
b) Guru memiliki kemampuan professional dalam mengajar.  
c) Guru mempunyai kode etik keguruan.  
d) Guru memiliki peran sebagai sumber belajar.  
4) Asumsi yang berkaitan dengan proses pengajaran adalah:  
a) Bahwa proses pengajaran direncanakan dan dilaksanakan 
sebagai suatu system.  
b) Peristiwa belajar akan terjadi manakala anak didik berinteraksi 
dengan lingkungan yang di atur oleh guru.  
c) Proses pengajaran akan lebih aktif apabila menggunakan 
metodedan teknik yang tepat dan berdaya guna.  
d) Pengajaran memberi tekanan kepada proses dan produksecara 
seimbang.  











d. Bentuk Kegiatan Keaktifan Belajar Siswa  
Klasifikasi tentang kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh 
siswa adalah sebagai berikut:
55
 
1) Kegiatan penyelidikan. 
Membaca, berwawancara, mendengarkan radio, menonton 
film, dan alat-alat AVA lainnya.  
2) Kegiatan penyajian. 
Laporan,panel and rundtabel discussion, mempertunjukkan 
visual aid, membuat grafik dan chart.  
3) Kegiatan latihan mekanis. 
Digunakan bila kelompok menenmui kesulitan sehingga 
perlu diadakan uangan-ulangan dan latihan-latihan. 
4) Kegiatan apresiasi.  
Mendengarkan music, membaca, menyaksikan gambar.  
5) Kegiatan observasi dan mendengarkan. 
Membentuk alat-alat dari murid sebagai alat bantu belajar 
6) Kegiatan ekspresi kreatif.  
Pekerjaan tangan, menggambar, menulis, bercerita, bermain, 
membuat sajak, bernyayi, dan bermain musik. 
7) Belajar dalam kelompok.  
Latihan dalam tata kerja demokratis, pembagaian kerja 
antara kelompok dalam melaksanakan rencana.  
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Belajar mencobakan cara-cara mengerjakan sesuatu, kerja 
laboratorium dengan menekankan perlengkapan-perlengkapan 
yang dapat dibuat oleh murid di samping perlengkapan-
perlengkapan yang tersedia.  
9) Kegiatan mengorganisasi dan menilai. 
Diskriminasi, menyeleksi, mengatur, dan menilai pekerjaan 
yang dikerjakan oleh mereka sendiri. 




1) Kegiatan Visual  
Membaca, melihat gambar, mengamatieksperimen, 
mengamati demonstrasi dan pameran, mengamati orang lain 
bekerja atau bermain 
2) Kegiatan moral.  
Mengemukakan suatu fakta, atau prinsip, menghubungkan 
suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi dan interupsi.  
3) Kegiatan mendengarkan.  
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan 
atau diskusi kelompok, mendengarkan permainan, men dengarkan 
radio.  
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4) Kegiatan menulis.  
Menulis cerita, menulis laporan memeriksa karangan, bahan-
bahan copy, membuat out-line atau rangkuman, mengerjakan tes, 
mengisi angket. 
5) Kegiatan menggambar.  
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram, peta, pola 
6) Kegiatan motorik. 
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, 
berkebun. 
7) Kegiatan mental.  
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, membuat keputusan.  
8) Kegiatan emosional.  
Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan 
nomor 8 terdapat dalam semua jenis kegiatan dan saling lingkup. 
Menurut Agus N. Cahyo konsep belajar aktif berimplikasi pada 
kondisi proses belajar mengajar yang ditandai dengan : 
1) Pengalaman  
Melakukan pengamatan, melakukan percobaan, membaca 








Berdiskusi, mengajukan pertanyaan, meminta pendapat 
orang lain, memberi komentar, bekerja dalam kelompok  
3) Komunikasi  
Demontrasi, berbicara, melaporkan, mengemukakan 
pendapat, memajang hasil karya 
4) Refleksi  
Memikirkan kembali hasil kerja
57
 
Menurut Syarifudin jenis-jenis keaktifan belajar siswa ditandai 
dengan:  
1) Kegiatan-kegiatan visual  
Membaca, mengamati eksperimen, dan mengamati orang 
lain kerja.  
2) Kegiatan-kegiatan lisan  
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungankan 
suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, diskusi dan interupsi.  
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan  




                                                             
57
 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan 





4) Kegiatan-kegiatan menulis 
Menulis makalah, menulis laporan, memeriksa makalah atau 
laporan, bahan pelajaran, membuat rangkuman, mengerjakan tes 
dan mengisi angket.  
5) Kegiatan-kegiatan menggambar 
Membuat bagan dan struktur organisasi, membuat diagram, 
peta dan pola.  
6) Kegiatan-kegiatan metrik  
Melakukan percobaan, membuat model, memilih alat-alat.  
7) Kegiatan mental  
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, mengalisis  
faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat 
keputusan. 
8) Kegiatan emosional  
 Minat, membedakaan, berani, tenang, dan lain-lain.
58
 
 Karakteristik keaktifan belajar sswa dapat dilihat dari : 
1) Kegiatan penyelidikan. 
2) Kegiatan penyajian.  
3) Kegiatan latihan mekanis. 
4) Kegiatan apresiasi.  
5) Kegiatan observasi dan mendengarkan. 
6) Kegiatan ekspresi kreatif.  
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7) Belajar dalam kelompok.  
8) Percobaan. 
9) Kegiatan mengorganisasi dan menilai. 
e. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Sosial terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa 
Model berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditetapkan.
59
 
Sebagai salah satu komponen dalam pengajaran, modei memiliki peran 
yang sangat penting dan patut dipertimbangkan guna meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Tanpa adanya model, kegiatan interaksi 
edukatif tidak akan berproses secara baik. Oleh kerena itu, setiap guru 
hendaknya mempersiapkan model untuk mengajar sebelum guru 
melaksanakan pembelajaran. 
Model yang digunakan guru dalam mengajar hampir tidak ada 
yang sia-sia, karena model tersebut dapat mendatangkan hasil baik 
dalam waktu yang singkat maupun dalam waktu yang relatif lama. Ada 
bermacam-macam cara yang dapat digunaan guru unuk meningkatkan 
keaktifan belajar siswa disekolah, salah satu model  adalah model 
pembelajaran inkuiri sosial.  
Rusman mengemukakan model pembelajaran inkuiri juga 
merupakan salah satu bagian dari tujuh komponen pembelajaran 
konstektual. Pada proses pembelajaran, siswa perlu memperoleh 
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Sanjaya menyatakan bahwa, dalam model pembelajaran inkuiri 
sosial pembelajaran menjadi lebih berpusat pada anak, proses belajar 
melalui model pembelajaran  inkuiri sosial dapat membentuk dan 
mengembangkan konsep diri pada diri siswa, tingkat pengharapan 
bertambah, model pembelajaran inkuiri sosial dapat mengembangkan 
bakat. Model pembelajaran inkuiri sosial dapat menghindari siswa dari 
cara-cara belajar dengan menghafal, dan model pembelajaran inkuiri 




Menurut Banks dalam buku Trianto menyatakan bahwa model 
pembelajaran inkuiri sosial ini dapat dilakukan sejak siswa berada pada 
jenjang sekolah dasar, hanya penekannya tidak pada langkah-langkah 
model pembelajaran inkuiri sosial tetapi lebih kepada memperkenalkan 
fakta, konsep, dan generalisasi. Hal ini dikembangkan melalui 
bertanya, siswa dikondisikan untuk bertanya sehingga kemampuan 
berpikir kritis sudah mulai dikembangkan sejak pendidikan dasar. 
Dengan demikian, melalui model pembelajaran inkuiri sosial ini 
peserta didik sudah dilatih sejak dini untuk menjadi ilmuwan.
62
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Model pembelajaran inkuiri sosial lebih memberi kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 
melalui suatu percobaan atau eksperimen.
63
 Model pembelajaran 
inkuiri menjadikan siswa lebih aktif
64
 
Karakteristik  model pembelajaran inkuiri sosial pada dasarnya 
tidak berbeda dengan inkuiri pada umunya. Perbedannya terletak pada 
masalah-masalah sosial atau masalah kehidupan masyarakat.
65
 
Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model 
mengajar, istilah model pembelajaran inkuiri sosial didifinisikan 
sebagai satu model belajar mengajar, prosedur yang menemukan 
belajar secara individual manipulasi objek atau pengaturan atau 
pengkondisian suatu objek, dan eksperimentasi lain oleh siswa 
sebelum generalisasi atau penarikan kesimpulan dibuat.
66
 
Berdasarkan  penelitian mengenai model inkuiri juga pernah 
dilakukan oleh “Widiantara, A. G, Lasmawan dan Wayan, Suarni Ni 
Ketut” Mahasiswa dari Universitas Pendidikan Ganesha di Singaraja 
dengan judul penelitiannya “Determinasi Penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri Sosial Terhadap Sikap Sosial dan Hasil Belajar 
IPS”  
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Hasil penelitiannya, penerapan model inkuiri sosial dalam 
pembelajaran IPS dapat disimpulkan bahwa hasil analisis deskriptif di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap sosial dan hasil belajar IPS 
siswa mengikuti model pembelajaran inkuiri sosial lebih baik dari pada 
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Hal ini 
membuktikan bahwa determinasi penerapan model pembelajaran 
inkuiri sosial membawa pengarh dan dampak positif bagi kemajuan 
siswa. Pengajaran IPS yang bermaterikan masalah-,masalah sosial 
memerlukan penerapan dan penggunaan model pembelajaran yang 
mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Salah satu model pemebalajaran yang memenuhi tuntunan tersebut 
adalah model pembelajaran yang memenuhi tuntutan tersebut adalah 
model pembelajaran inkuiri sosial, yaitu suatu model pemebelajaran 
yang bersifat student centered. Berbeda halnya dengan model 
pembelajaran konvensional yang merupakan sebuah interaksi belajar 
mengajar yang dilakukakan melalui penjelasan dan penuturan secara 
lisan oleh guru terhadap siswa sehingga proses belajar lebih berpusat 
pada guru (teacher centered).  
 Penelitian di atas dapat dilihat dari persamaannya, peneliti 
sama-sama menggunakan model inkuiri sosial, akan tetapi secara 
khusus peneliti mengangkat judul pengaruh penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial terhadap keaktifan belajar siswa di 





tertarik untuk melakukan penelitian yang mana sesuai dengan 
konsentrasi Mata Pelajaran Ekonomi. 
f. Materi Penelitian 
Berdasarkan saran dari guru mata pelajaran Ekonomi maka 
peneliti mengambil materi pelajaran Pendapatan Nasional:  
1) Pengertian Pendapatan Nasional. 
Pendapatan nasional adalah hasil perekonomian suatu negara 
dapat dihitung dari segi produsen, pengeluaran dan pendapatan, 
jumlah pendapatan faktor-faktor produksi yang digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa dalam satu tahun tertentu. Dalam 
lingkup yang lebih luas yaitu sebuah negara pendapatan dapat 
diartikan sebagai jumlah seluruh pendapatan yang diterima 
masyarakat dalam suatu negara selama satu tahun. Pengertian 
pendapatan nasional dapat dilihat melalui tiga pendekatan yaitu : 
a) Pendekatan Produksi 
b) Pendekatan Pendapatan 
c) Pendekatan Pengeluaran 
2) Manfaat Pendapatan Nasional.  
a) Menggambarkan perkembangan ekonomi di suatu negara 
tertentu 
b) Dapat digunakan sebagai pembanding perkembangan 
perekonomian antara negara satu dengan negara lain maupun 





c) Dapat digunakan sebagai pedoman untuk membuat suatu 
kebijakan yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi 
d) Dapat digunakan untuk membandingkan pendapatan suatu 
negara dari waktu ke waktu. 
3) Komponen-komponen Pendapatan Nasional. 
a) Konsumsi Adalah pembelanjaan barang dan jasa yang 
dilakukan oleh rumah tangga konsumsi. Contoh pembelanjaan 
barang oleh RTK : makanan, pakaian, rumah, kendaraan. 
Contoh pembelanjaan jasa oleh RTK : pendidikan dan jasa 
dokter/guru 
b) Investasi Adalah pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk membeli barang-barang modal atau barang-barang yang 
akan menghasilkan barang/jasa lain yang lebih banyak 
jumlahnya. Contohnya pembelian tanah dan gedung yang akan 
digunakan untuk tempat berlangsungnya proses produksi dan 
pembelian mesin-mesin yang akan digunakan untuk proses 
produksi. 
c) Belanja pemerintah, Adalah pengeluaran-pengeluaran yang 
dilakukan pemerintah untuk membeli barang dan jasa. 
Pembelian jasa contohnya pembayaran gaji pegawai negeri. 
Pembayaran gaji pegawai negeri berbeda dengan pembayaran 
pensiun. Pembayaran pensiun tidak termasuk dalam belanja 





atas apa yang dikeluarkannya. Pengeluaran pemerintah seperti 
itu disebut dengan transfer payment. 
d) Ekspor netto, Ekspor netto didapatkan dari nilai ekspor 
dikurangi dengan nilai impor. Ekspor merupakan pembelian 
barang dalam negeri yang dilakukan oleh warga asing, 
sedangkan impor adalah pembelian barang luar negeri yang 
dilakukan oleh penduduk dalam negeri 
4) Konsep Pendapatan Nasional : 
a) GDP (Gross Domestuc Product) Adalah jumlah seluruh produk 
berupa barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat suatu 
negara. Konsep GDP menekankan penghasilan suatu negara 
dilihat dari sisi kewilayahan. Artinya di negara tersebut tidak 
hanya warga negaranya saja yang bekerja, tetapi juga terdapat 
warga negara asing yang ikut menghasilkan produk bagi negara 
tempat ia tinggal 
b) GNP (Gross National Product) Adalah jumlah seluruh produk 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat suatu negara 
dalam waktu satu tahun. Berbeda dengan konsep GDP yang 
menekankan pada sisi kewilayahan, konsep GNP menekankan 
pada sisi kewarganegaraan. Artinya perhitungan GNP hanya 
melibatkan seluruh warga negaranya, baik yang tinggal didalam 
negeri maupun di luar negeri. Produk yang dihasilkan oleh 





ke dalam perhitungan. Besarnya GNP merupakan GDP yang 
telah ditambah dengan pendapatan WNI di luar negeri dan 
dikurangi dengan pendapatan WNA di dalam negeri. 
Perhitungan GNP dapat dituliskan secara matematika sebagai 
berikut : GNP = GDP – pendapatan faktor neto dari luar negeri 
c) NNI (Net National Income) Adalah NNP setelah dikurangi 
dengan pajak tidak langsung, NNI = NNP – Pajak tidak 
langsung 
d) PI (Personal Income) Adalah pendapatan yang secara formal 
diterima oleh masyarakat. PI = NNI – (dana social + pajak 
perusahaan + laba ditahan + iuran asuransi) + transfer payment 
e) DI (Disposable Income) Adalah pendapatan yang benar-benar 
diterima oleh masyarakat dan siap untuk dibelanjakan dan 
selebihnya menjadi tabungan yang disalurkan menjadi 
investasi, DI = PI – pajak langsung. 
5) Metode penghitungan Pendapatan Nasional 
a) Metode pendekatan produksi 
Melalui pendekatan produksi, pendapatan nasional yang 
dihasilkan oleh suatu perekonomian adalah total output 
produksi. Cara menghitungnya adalah dengan membagi-bagi 
perekonomian menjadi beberapa sector produksi. Perhitungan 
dengan pendekatan produksi dapat dirumuskan secara 





GNP  = (P1 x Q1) + (P2 x Q2) + ………+ (Pn x Qn) 
GNP  = pendapatan nasional 
P  = harga 
Q  = kuantitas 
 
Apabila kita menghitung pendapatan nasional dengan 
pendekatan produksi, ada kemungkinan bahwa output yang 
dihasilkan suatu sector perekonomian berasal dari output sector 
lain atau bisa juga merupakan input bagi sector ekonomi yang 
lain. Dengan kata lain, jika tidak hati-hati akan terjadi 
perhitungan ganda, akibatnya angka pendapatan nasional bisa 
menggelembung dari angka yang sebenarnya. Untuk 
menghindari hal tersebut, maka untuk menghitung pendapatan 
nasional dengan pendektan produksi yang dijumlahkan adalah 
nilai tambah masing-masing sector.  
b) Metode pendekatan pendapatan 
Pendekatan pendapatan yaitu menghitung pendapatan 
nasional dengan cara menjumlahkan pendapatan yang diterima 
oleh pemilik faktor produksi suatu masyarakat dalam satu 
tahun. Rumus matematis untuk menghitung pendapatan 
nasional berdsarkan pendekatan pendapatan adalah sebagai 
berikut : 
GNP  = R + W + I + Pf 
GNP  = pendapatan nasional 
R  = rent (sewa) 
W  = wage (upah/gaji) 
I  = interest (bunga modal) 






6) Metode Pendekatan Pengeluaran 
Pendekatan pengeluaran yaitu menghitung pendapatan 
nasional dengan cara menjumlahkan seluruh pengeluaran yang 
dilakukan oleh pelaku ekonomi. Kegiatan perekonomian yang 
dihitung pada pendekatan ini adalah kegiatan perekonomian 
terbuka artinya komponen yang dihitung pengeluarannya adalah 
semua komponen yang berkegiatan di dalam negara tersebut 
maupun diluar negeri. Perhitungan nasional dengan pendekatan 
pengeluaran dapat dituliskan secara matematis sebagai berikut : 
GNP  = C + I + G + (X – M) 
GNP  = pendapatan nasional 
C  = konsumsi masyarakat 
I  = investasi 
G  = pengeluaran pemerintah 
X  = ekspor 
M  = impor 
 
7) Pendapatan Perkapita  
Adalah pendapatan rata-rata penduduk di suatu negara pada 
satu periode tertentu. Perhitungan pendapatan per kapita adalah 
sebagai berikut : Pendapatan per kapita = 
   
   
              
 
Pendapatan per kapita merupakan bentuk nilai rata-rata yang 
diperoleh dari pembagian jumlah nasional pendpaatan bruto 








8) Manfaat dari perhitungan pendapatan perkapita : 
a) Pendapatan perkapita dapat digunakan untuk melihat tingkat 
perbandingan kesejahteraan penduduk negara dari tahun ke 
tahun 
b) Pendapatan perkapita dapat digunakan sebagai data 
perbandingan kesejahteraan penduduk negara satu dengan 
negara lainnya 
c) Pendapatan perkapita dapat digunakan sebagai data untuk 
mengambi; suatu kebijakan dalam bidang ekonomi 
Berdasarkan pendapatan perkapita yang didapatkannya, 
negara-negara di dunia diklasifikasikan menjadi tiga yaitu negara 
berpendapatan rendah, negara berpendapatan sedang dan negara 
berpendapatan tinggi.  
a) Negara Berpendapatan Rendah  : pendapatan perkapitanya < $ 
905 
b) Negara Berpendapatan Menengah : pendapatan perkapitanya $ 
906 sampai $ 11.115 
c) Negara Berpendapatan Tinggi : pendapatan perkapitanya $ 
11.116 ke atas 
9) Distribusi Pendapatan 
Pendapatan nasional yang tinggi tidak dapat menjamin 
kemakmuran masyarakat suatu negara. Hal ini terjadi karena 





seluruh masyarakatnya. Dengan kata lain, terjadinya distribusi 
pendapatan yang tidak merata. Dengan mengetahui tingkat 
distribusi pendapatan, maka akan diketahui seberapa besar 
kesenjangan atau ketimpangan pendapatan antara masyarakat kaya 
dan masyarakat miskin dalam suatu negara. Jadi distribusi 
pendapatan menunjukkan kemerataan pendapatan suatu negara. 
Ada dua tolak ukur untuk mengetahui kemerataan pendapatan, 
yaitu rasio indeks gini dan kriteria bank dunia  
a) Rasio Indeks Gini 
Rasio Indeks Gini biasa disebut Koefisien Gini. 
Koefisien Gini adalah ukuran ketimpangan atau 
ketidakmerataan pendapatan suatu negara. Angka koefisien gini 
berkisar antara 0 – 1. Semakin kecil koefisien gini, semakin 
merata distribusi pendapatannya, semakin besar koefisen gini 
(mendekati satu), semakin tidak merata pendapatannya. 
Kriteria ketimpangan pendapatan berdasarkan besarnya 
koefisien gini yaitu :  
(1) 0,71 – 1,00 menunjukkan ketimbpanga sangat tinggi 
(2) 0,50 – 0,70 menunjukkan ketimpangan tinggi 
(3) 0,36 – 0,49 menunjukkan ketimpangan sedang 







b) Kriteria Bank Dunia  
Menurut Bank Dunia kriteria ketidakmerataan 
didasarkan pada bagian/persentase pendapatan nasional yang 
dinikmati oleh tiga lapisan penduduk :  
(1) 40% penduduk berpendapatan terendah (penduduk 
termiskin) 
(2) 40% penduduk berpendapatan menengah 
(3) 20% penduduk berpendapatan tinggi (penduduk terkaya) 
Dalam menghitung persentase distribusi pendapatan 
menurut bank dunia yang menjadi patokan adalah 40% 
penduduk termiskin , kriterianya sebagai berikut : 
(1) Jika 40% penduduk termiskin menikmati < 12% 
pendapatan nasional, maka ketimpangan tinggi 
(2) Jika 40% penduduk termiskin menikmati 12%-17% 
pendapatan nasional, maka ketimpangan sedang 
(3) Jika 40% penduduk termiskin menikmati >17% pendapatan 
nasional, maka ketimpangan rendah. 
10) Manfaat perhitungan pendapatan nasional 
a) Mengetahui struktur perekonomian suatu negara 
b) Mengetahui perkembangan perekonomian dari tahun ke tahun 
c) Membandingkan perekonomian antarnegara 
d) Pedoman bagi pemerintah untuk mengambil kebijaksanaan 





11) Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nasional 
a) Kualitas sumber daya manusia 
b) Keadaan sumber daya alam 
c) Ketersediaan modal 
d) Stabilisasi dan kebijakan yang mantap 
e) Kesejahteraan masyarakat67 
B. Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Wilda Maldo dengan judul skripsi 
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Keaktifan dan Hasil 
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas XI SMA Santo Aloysius Turi 
Tahun Ajaran 2016/2017. Program studi Pendidikan Matematika, Jurusan 
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, keaktifan 
belajar, dan hasil belajar siswa melalui strategi inkuiri. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan subjek nya siswa kelas XI SMA 
Santo Aloysius Turi sebanyak 23 siswa. Data yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah data keterlaksanaan pembelajaran. Keaktifan yang dikumpulkan 
menggunakan lembar observasi kemudian dianalisis secara kuantitatif, dan 
data hasil belajar yang dikumpulkan menggunakan tes hasil belajar yang 
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan penelitian di atas 
adapun kesamaan-kesamaan penelitian yang dilakukan dengan peneliti 
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adalah sama sama menerapkan metode inkuiri namun, peneliti 
menggunakan inkuiri sosial. Sama-sama melihat metode inkuiri terhadap 
keaktifan belajar siswa. Secara khusus pengaruh model pembelajaran 
inkuiri sosial terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar belum ada yang meneliti. 
Atas dasar hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
sama sesuai dengan konsentrasi Ekonomi.  
2. Penelitian ini dilakukan oleh Bunga Pertiwi dengan judul Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri Sosial Terhadap Hasil Bealajar Geografi Siswa Kelas 
X  SMA Negeri  1 Kampung Baru Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunakan 
inkuiri sosial terhadap hasil belajar Geografi  siswa kelas X SMA Negeri 1 
Kampung Baru Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. Metode 
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimen). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  X di SMA Negeri 1 Kampung 
Baru yang berjumlah 84 siswa dan menjadi sampel penelitian adalah 20 
siswa. Pada kelas eksperimen menggunakan  model inkuiri sosial dengan 
langkah-langkah orientasi, rumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. 
Penggunaan data menggunakan tes. Peneliti melihat pengaruh penerapan 
model pembelajaran terhadap keaktifan sedangkan penelitian di atas 
melihat hasil belajar. Menurut penelitian di atas setelah menerapkan model 





pengaruh model pembelajarn inkuiri sosial terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
belum ada yang meneliti, maka penulis teratrik utnuk melakukan 
penelitian.  
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini sangat perlu agar tidak 
terjadi kesalahan pahaman pada penelitian ini, serta mudah diukur di 
lapangan.  
Variabel yang akan dioperasionalkan adalah Model  Pembelajaran 
Inkuiri Sosial (Variabel X) dan Keaktifan Belajar Siswa (Variabel Y). 
1. Variabel X (Model Pembelajaran Inkuiri Sosial) 
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan Model Pembelajaran 
Inkuiri Sosial adalah sebagai berikut:  
a. Orientasi 
1) Guru memberikan contoh kasus yang berhubungan dengan 
pembelajaran. 
2) Guru meminta siswa mencari contoh lain yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran yang dibahas. 
3) Guru membimbing siswa untuk melakukan analisis permasalahan 
pada kasus yang sedang dibahas.  
4) Guru merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan 





5) Guru membimbing siswa untuk mengkaji hubungan antar data dan 
sjenisnya, yang terkait dengan kasus yang dibahas. 
b. Hipotesis 
1) Guru membantu siswa meengembbangkan hipotesis yang 
berhubungan dengan masalah yang dikaji.  
2) Guru dengan siswa mengkaji hipotesis bersama. 
3) Guru membantu siswa untuk melakukan kebenaran terhadap 
hipotesis yang diajukan.  
4) Guru membantu siswa untuk melihat kesesuaian hipotesis dengan 
masalah.  
5) Guru membantu siswa untuk meninjau kesesuaian hipotesis dengan 
fakta dan bukti yang mendukung atau bukti yang tidak mendukung. 
c. Definisi  
1) Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi hipotesis yang 
diajukan.  
2) Guru membimbing siswa mendefinisikan hipotesis yang diajukan.  
3) Guru membimbing siswa mengkomunikasikan permasalahan yang 
sedang dibahas. 
d. Eksplorasi 
1) Guru membantu siswa untuk memperluas atau menganalisis 
hipotesis yang telah diajukan. 






3) Guru membantu siswa untuk menganalisis asumsi yang dibangun 
dari permasalahan yang dibahas.   
4) Guru membangun hipotesis permasalahan dari hal-hal umum ke 
khusus. 
5)  Guru meminta siswa untuk mengumpulkan fakta dan bukti yang 
dibutuhkan sesuai hipotesis yang dibangun. 
e. Tahap pengumpulan bukti dan fakta.  
1) Guru membimbing siswa cara dalam mengumpulkan bukti, fakta, 
dan data yang berhubungan dengan hipotesis yang diajukan. 
2) Guru membimbing siswa untuk memverifikasi, 
mengklasifikasikan, mengkategorikan, dan mereduksi data-data 
yang ditemukan. 
f. Generalisasi 
1) Guru membantu siswa mengungkapan penyelesaian masalah dari 
kasus yang dibahas. 
2) Guru membimbing siswa untuk mengembangkan beberapa 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahas. 
3) Guru membimbing siswa untuk menganalisis masing-masing yang 
telah dibuat. 
4) Guru memberikan kesimpulan yang bisa dipahami bersama oleh 







2. Variabel Y (Keaktifan Belajar Siswa)  
Indikator dari keaktifan belajar siswa melalui model pembelajaran 
inkuiri sosial pada pelajaran Ekonomi di kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 
2 Kampar, adalah sebagai berikut: 
a. Siswa aktif bertanya kepada guru dan teman kelompok. 
1) Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum 
dipahaminya dari materi yang dijelaskan oleh guru.  
2) Siswa bertanya kepada guru mengenai solusi untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ditemukan dalam materi pembelajaran yang 
dibahas.    
3) Siswa bertanya kepada teman kelompok mengenai hipotesis yang 
belum dipahaminya dari materi yang dibahas. 
b. Siswa aktif mengemukakan pendapat.  
1) Siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas. 
2) Siswa mengajukan hipotesisnya mengenai permasalahan yang 
sedang dibahas. 
c. Siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respons siswa yang 
kurang relevan atau salah 
1) Siswa menyempurnakan hipotesis yang disampaikan temannya 
yang kurang tepat.  
2) Siswa menyanggah atas pendapat temannya terkait penyelsaian 
permasalahan. 
d. Siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru. 
1) Siswa ikut serta memecahkan masalah yang ditemukan ketika 





2) Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan dengan 
fakta-fakta yang ada. 
e. Secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
1) Siswa membuat kesimpulan masing-masing dari permasalahan 
yang dibahas.   
2) Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan 
menghubungkan dengan fakta yang ada 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara tehadap rumusan masalah atau 
sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan secar teoritis dan 
masih perlu diuji kebenarannya melalui fakta-fakta.
68
 Bila to ≥  tt maka 
hipotesis nol (Ho) ditolak, dan bila to < tt maka hipotesis (Ho) diterima.  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
(Ha)  =  Terdapat perbedaan yang signifikan pada keaktifan belajar ekonomi 
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri 
sosial (Inquiry Social) dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional.   
(Ho)  = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada keaktifan belajar 
ekonomi antara siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran inkuiri sosial (Inquiry Social) dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran konvensional.   
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A. Jenis dan Desain Penelitian  
Bentuk penelitian ini merupakan Quasi eksperimen  dengan 
menggunakan desain Nonequivalent Control Group Desaign.  Desain ini sama 
dengan desain Pretest-Posttest Control Group Desaign, yaitu kedua kelompok 
(kelompok eksperimen dan kelompok control) diberi pretest untuk mengetahui 
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok ekseperimen dan kelompok 







Kelas Sebelum  Perlakuan Sesudah 
Eksperimen O1 X O3 
Kontrol O2 - O4 
Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R & D
70
 
Keterangan :  
X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan pembelajaran Inkuiri Sosial 
O1 :  Pretest kelas eksperimen setelah perlakuan 
O2 : Pretest kelas kontrol setelah perlakuan 
O3 :  Posstest kelas eksperimen setelah perlakuan. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020  
yaitu mulai pada bulan Maret 2019. Tempat penelitian di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kampar pada siswa kelas XI IPS. Penelitian ini menyesuaikan jadwal 
pelajaran semester ganjil yang ada di sekolah. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS dan guru Ekonomi 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar, sedangkan objek penelitian adalah 
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Sosial Terhadap Keaktifan 
Belajar Siwa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar.  
 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek/ 
subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya.
72
 Populasi 
dalam penelitian ini siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Negeri 2 




No KELAS JUMLAH 
1 XI IPS 1 21 
2 XI IPS 2 22 
 JUMLAH  43 
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Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan 
sampel untuk tujuan tertentu.
73
 Kelas sampel yang peneliti ambil atas 
teknik pengambilan sampel yang dialakukan peneliti adalah dengan 
mengikuti rekomendasi guru. Guru mata pelajaran Ekonomi 
merekomendasikan kelas XI.IPS.1  sebagai kelas eksperimen dan kelas 
XI.IPS. 2 sebagai kelas kontrol sebagai sampel karena kedua kelas tersebut 
dianggap homogen dalam bentuk keaktifan belajar siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung maupun tidak langsung hal-hal yang diamati dan 
mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang diamati itu biasa gejala-
gejala tingkah laku, benda-benda hidup, maupun benda mati. Observasi 
yang dimaksud pada penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan 
Observasi yang dilakukan setiap kali tatap muka, dengan tujuan untuk 
mengamati kegiatan proses belajar mengajar ketika guru menggunakan 
strategi pembelajaran Inquiry Sosial. Melalui teknik ini peneliti 
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bekerjasama dengan guru, dimana peneliti menjadi observer yang bertugas 
mengambil data aktivitas guru.  
a. Peneliti melakukan observasi dengan cara melihat aktivitas guru 
terhadap penerapan variabel X.  
b. Peneliti melakukan observasi dengan cara melihat aktivitas siswa 
terhadap variabel Y. 
2. Wawancara 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan wawancara struktur 
untuk memporoleh data yang terkait dengan keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar, guna 
memperoleh jawaban dari pertanyaan yang dibutuhkan oleh peneliti.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi peneliti peroleh dari pihak-pihak terkait, untuk 
mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siwa, sarana dan prasarana 
yang ada di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar serta data hasil 
belajar siswa yang peneliti peroleh dari guru mata pelajaran ekonomi.  
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Data Deskriptif  
Teknik analisis data  yang pertama yaitu, analisis data deskriptif 
dengan memeberikan gambaran tentang data yang telah diperoleh terlebih 
dahulu dicarai persantse jawaban pada item pertanyaan masing-masing 











Keterangan :  
P =  Persentase  
F = Frekuensi  




Data yang telah dipersentasekan kemudian direkaitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut :  
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik.  
b. 61% - 80 % dikategorikan baik.  
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik.  
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik.  
e. 0% - 20% dikategorikan sangat tidak baik.75 
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Srtatistika yang digunakan dalam uji ini 
adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut : 
x² = ∑




x²:  nilai normalitas hitung.  
fo : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian  
fh: frekuensi yang diharapkan  
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tabel dengan dk = k – 1 dan taraf signifikan 5% kaidah 
keputusan : 
Bila x²hitung x²tabel, distribusi data tidak normal. 
Bila x²hitung x²tabel, distribusi data normal.
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Penelitian ini menghitung normalitas peneliti dibantu oleh aplikasi 
data hasil observasi 2019 SPSS V25.0 
3. Uji Homogenitas  
  Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 
homogeny atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah Uji F, yaitu: 
Fhitung = 
                
                 
 
Menetukan Ftabel  dengan dk pambilang = n1 – 1 dan dk penyebut = n2  - 1 
dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan :  
Jika, Fhitung > Ftabel  berarti tidak homogen. 
Jika, Fhitung Ftabel  berarti homogen.
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 Penelitan ini menghitung homogenitas peneliti dibantu oleh 
aplikasi data hasil observasi 2019 SPSS V25.0 
4. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t.  
a. Uji T  
Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan 
bentuk hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah menganalisa data dengan ujian T 
yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 
independen yaitu separated varians dan polled varians.
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Beberapa pertimbangan dalam penelitian rumus uji T yaitu:  
1) Bila n1 = n2 dan varian homogeny maka dapat digunakan rumus uji 
T separated varians dan polled varians. Untuk ttabel digunkan dk = 
n1 + n2 – 2.  
2) Bila n1   n2  dan varian homogeny dapat digunakan rumus uji T 
polled varians. Untuk mengetahui ttabel digunakan dk = n1 + n2 – 2.  
3) Bila n1 – n2 dan varian tidak homogeny dapat digunakan rumus uji 




Analisis data akan dilakukan dalam penelitian ini menghitung 
uji T peneliti dibantu oleh aplikasi data hasil observasi 2019 SPSS 
V25.0 
5. Uji  Pengaruh  
Uji pengaruh (effect size) digunkan untuk mengetahui sebarapa 
besar pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiry social terhadap 
keaktifan belajar belajar siswa, dilakukan dengan menggunakan effect size 
dari Cohen yang diadopsi Glass yaitu sebagai berikut : 
    
 ̅   ̅ 
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Keterangan :  
ES : Nilai effect size   
 ̅  : nilai rata-rata kelompok percobaan 
 ̅  : nilai rata-rata nilai kelompok pembanding 
                                      
 
Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut : 
ES < 0,2  = Tergolong kecil  
0,2 < ES < 0,8 = Tergolong sedang 




Data memudahkan mencari koefisien pengaruh maka peneliti 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri sosial pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kampar dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil penelitian menunjukan 
keaktifan belajar siswa kelas pada eksperimen yang menggunakan Model 
pembelajaran inkuiri sosial memperoleh kategori besar dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Rata-rata persentase pencapaian keaktifan belajar siswa pada 
kelas eksperimen sebesar 90%, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 68%. 
Berdasarkan analisis uji-t dari nilai keaktifan belajar pada kelas eksperimen 
dan kontrol diperoleh nilai thitung > ttabel taraf signifikan 5% (2,000) dan 1% 
(2,660) atau 2,000 < 20,852 > 2,660, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 
berarti ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
inkuiri sosial dan model pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar 
pada mata pelajaran ekonomi dengan pokok bahasan pendapatan nasional di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 
memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penggunaan model 





1. Diharapkan kepada siswa agar terus meningkatkan keaktifan belajarnya 
dengan cara mengikuti permainan yang diberikan guru agar dapat 
membuat keaktifan belajar lebih baik lagi.  
2. Diharapkan kepada siswa agar terus bertanya kepada guru tentang materi 
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Satuan Pendidikan : MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KAMPAR  
Mata Pelajara   : Ekonomi 
Kelas   : XI (Sebelas) 
Kompetensi Inti 
  
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 
regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
3.1  Menganalisis 
konsep dan 
metode 
 Memahami pengertian pendapatan nasional 
 Memahami manfaat pendapatan nasional 
 Menganalisis komponen-komponen/konsep 
Pendapatan Nasional 
 Pengertian pendapatan 
nasional 
 Membaca referensi dan atau sumber lain yang relevan 









 Menganalisis metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Menjelaskan konsep pendapatan per kapita 
 Memahami konsep distribusi pendapatan  
 Membuat pola hubungan informasi/data yang 
diperoleh untuk menyimpulkan tentang 
konsep dan metode penghitungan pendapatan 
nasional 




 Metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Pendapatan per kapita 
 Distribusi pendapatan  
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
sebagai klarifikasi tentang konsep dan metode 
penghitungan pendapatan nasional 
 Membuat pola hubungan informasi/data yang diperoleh 
untuk menyimpulkan tentang konsep dan metode 
penghitungan pendapatan nasional 
 Menyajikan hasil analisis penghitungan pendapatan 
nasional melalui media lisan dan tulisan 




 Menyajikan hasil analisis penghitungan 
pendapatan nasional melalui media lisan dan 
tulisan 









 Memahami pengertian pertumbuhan ekonomi 
 Menjelaskan cara mengukur pertumbuhan 
ekonomi 
 Memahami teori pertumbuhan ekonomi 
 Memahami pengertian pembangunan 
ekonomi 
 Menjelaskan perbedaan pembangunan 
ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi 
 Memahami perencanaan pembangunan 
ekonomi 
 Menyebutkan indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi 
 Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan ekonomi 
 Mengidentifikasi masalah pembangunan 
ekonomi di negara berkembang 
 Menjelaskan kebijakan dan strategi 
pembangunan ekonomi 
 Mengolah informasi/data yang diperoleh  
dari sumber-sumber  terkait  serta membuat 
hubungannya untuk mendapatkan  
kesimpulan tentang  pertumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan Ekonomi 
 Pengertian pertumbuhan 
ekonomi 
 Cara mengukur pertumbuhan 
ekonomi 
 Teori pertumbuhan ekonomi 
 
Pembangunan Ekonomi 
 Pengertian pembangunan 
ekonomi 
 Perbedaan pembangunan 
ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi 
 Perencanaan pembangunan 
ekonomi 
 Indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi 
 Faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan 
ekonomi 
 Masalah pembangunan 
ekonomi di negara 
 Membaca referensi dan atau sumber belajar lainnya yang 
relevan tentang pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
ekonomi 
 Mencari informasi tambahan yang ingin diketahui  untuk 
mendapatkan klarifikasi melalui tanya jawab tentang 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi 
 Mengolah informasi/data yang diperoleh  dari sumber-
sumber  terkait  serta membuat hubungannya untuk 
mendapatkan  kesimpulan tentang  pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan ekonomi 
 Menyajikan  hasil temuan permasalahan pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan ekonomi  serta cara 
mengatasinya melalui media lisan dan tulisan 
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dan pembangunan ekonomi berkembang 
 Kebijakan dan strategi 









 Menyajikan  hasil temuan permasalahan 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
ekonomi  serta cara mengatasinya melalui 
media lisan dan tulisan 






 Menjelaskan pengertian tenaga kerja, 
angkatan kerja, dan kesempatan kerja 
 Menyebutkan jenis-jenis tenaga kerja  
 Mengidentifikasi masalah ketenagakerjaan 
 Menjelaskan upaya meningkatkan kualitas 
tenaga kerja 
 Menjelaskan sistem upah dan pengangguran 
 Menemukan permasalahan ketenagakerjaan 
dalam pembangunan ekonomi melalui 
berbagai sumber belajar 
 Menganalisis  informasi dan data-data yang 
diperoleh dari berbagai sumber belajar  
 Pengertian tenaga kerja, 
angkatan kerja, dan 
kesempatan kerja 
 Jenis-jenis tenaga kerja  
 Masalah ketenagakerjaan 
 Upaya meningkatkan kualitas 
tenaga kerja 
 Sistem upah 
 Pengangguran 
 Mencermati berbagai sumber belajar yang relevan 
(termasuk lingkungan sekitar) tentang permasalahan 
ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
untuk mendapatkan klarifikasi tentang permasalahan 
ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi 
 Menganalisis  informasi dan data-data yang diperoleh dari 
berbagai sumber belajar  
 Menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi dan cara mengatasinya melalui 
media lisan dan tulisan 





ekonomi dan cara 
mengatasinya.  
 Menyajikan hasil analisis masalah 
ketenagakerjaan dalam pembangunan 
ekonomi dan cara mengatasinya melalui 
media lisan dan tulisan 
3.4  Menganalisis 
indeks harga dan 
inflasi.  
 Menjelaskan pengertian indeks harga 
 Menjelaskan tujuan penghitungan indeks 
harga 
 Menjelaskan macam-macam indeks harga 
 Menjelaskan metode penghitungan indeks 
Indeks Harga  
 Pengertian indeks harga 
 Tujuan penghitungan indeks 
harga 
 Macam-macam indeks harga 
 Mencermati data/informasi yang disajikan guru tentang 
indeks harga dan inflasi  
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
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harga 
 Menjelaskan pengertian inflasi, penyebab 
inflasi 
 Menjelaskan jenis-jenis  inflasi 
 Menjelaskan cara menghitung inflasi  
 Menjelaskan dampak inflasi 
 Menjelaskan cara mengatasi inflasi (secara 
garis besar) 
 Menjelaskan teori permintaan dan penawaran 
uang 
 Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan uang 
 Menganalisis  secara kritis informasi dan 
data-data yang diperoleh serta membuat 
kesimpulan tentang  indeks harga dan inflasi 




 Pengertian inflasi 
 Penyebab inflasi 
 Jenis-jenis  inflasi 
 Menghitung inflasi  
 Dampak inflasi 
 Cara mengatasi inflasi (secara 
garis besar) 
 
Permintaan dan penawaran uang 
 Teori permintaan dan 
penawaran uang 
 Faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan 
uang 
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-data yang 
diperoleh serta membuat kesimpulan tentang  indeks harga 
dan inflasi 
 Menyajikan hasil analisis tentang indeks harga dan inflasi 
melalui media lisan dan tulisan 
4.4  Menyajikan hasil 
analisis indeks 
harga dan inflasi.  
 Menyajikan hasil analisis tentang indeks 
harga dan inflasi melalui media lisan dan 
tulisan 




 Menjelaskan pengertian kebijakan moneter 
 Menjelaskan tujuan kebijakan moneter  
 Menjelaskan instrumen kebijakan moneter 
 Menjelaskan tujuan kebijakan fiskal 
 Menjelaskan instrumen kebijakan fiskal  
 Menganalisis  secara kritis informasi dan 
data-data yang diperoleh serta  membuat pola 
hubungan dan kesimpulan tentang  kebijakan 
moneter dan kebijakan fiskal 
Kebijakan Moneter 
 Pengertian kebijakan moneter 
 Tujuan kebijakan moneter  
 Instrumen kebijakan moneter 
 
Kebijakan kebijakan fiskal 
 Tujuan kebijakan fiskal 
 Instrumen kebijakan fiskal  
 Membaca buku teks atau sumber belajar lain yang relevan 
tentangkebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
untuk mendapatkan klarifikasi tentang  kebijakan moneter 
dan kebijakan fiskal  
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-data yang 
diperoleh serta  membuat pola hubungan dan kesimpulan 
tentang  kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
 Menyajikan hasil analisis tentang peran kebijakan  moneter 
dan kebijakan fiskal melalui media lisan dan tulisan 
4.5  Menyajikan hasil 
analisis kebijakan 
moneter dan 
kebijakan fiskal.  
 Menyajikan hasil analisis tentang peran 
kebijakan  moneter dan kebijakan fiskal 
melalui media lisan dan tulisan 
3.6  Menganalisis 
APBN dan APBD 
dalam 
 Menjelaskan pengertian APBN 
 Menjelaskan fungsi dan tujuan APBN 
 Menjelaskan sumber-sumber penerimaan 
APBN  
 Pengertian APBN 
 Fungsi dan tujuan APBN 
 Membaca referensi dan mencermati data dan informasi 
dari berbagai sumber yang relevan tentang APBN dan 
APBD dalam pembangunan ekonomi 
 
 




 Menjelaskan jenis-jenis belanja negara 
 Menjelaskan mekanisme penyusunan APBN 
 Menjelaskan pengaruh APBN terhadap 
perekonomian 
 Menjelaskan pengertian APBD 
 Menjelaskan fungsi dan tujuan APBD 
 Menjelaskan sumber-sumber penerimaan 
daerah 
 Menjelaskan jenis-jenis belanja daerah 
 Menjelaskan mekanisme penyusunan APBD 
 Menjelaskan pengaruh APBD terhadap 
perekonomian 
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data 
yang diperoleh serta  membuat pola 
hubungan dan kesimpulan tentang  APBN 
dan APBD 
 Sumber-sumber penerimaan 
negara 
 Jenis-jenis belanja negara 
 Mekanisme penyusunan 
APBN 




 Pengertian APBD 
 Fungsi dan tujuan APBD 
 Sumber-sumber penerimaan 
daerah 
 Jenis-jenis belanja daerah 
 Mekanisme penyusunan 
APBD 
 Pengaruh APBD terhadap 
perekonomian 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
untuk mendapatkan klarifikasi  
 Mencari dan mengeksplorasi data/informasi dari sumber 
lain yang relevan sebagai informasi pendukung untuk 
menganalisis APBN dan APBD  
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data yang 
diperoleh serta  membuat pola hubungan dan kesimpulan 
tentang  APBN dan APBD 
 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran APBN dan 
APBD dalam pembangunan ekonomi melalui media lisan 
dan tulisan 
4.6  Menyajikan hasil 
analisis fungsi dan 




 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran 
APBN dan APBD dalam pembangunan 
ekonomi melalui media lisan dan tulisan 




 Menjelaskan pengertian pajak 
 Menjelaskan fungsi, manfaat, dan tarif pajak  
 Menjelaskan perbedaan pajak dengan 
pungutan resmi lainnya 
 Menjelaskan asas  pemungutan pajak 
 Menjelaskan jenis-jenis pajak 
 Menjelaskan sistem pemungutan pajak di 
indonesia 
 Menjelaskan objek dan cara pengenaan pajak 
 Menganalisis  data dan informasi yang 
diperoleh serta membuat kesimpulan tentang 
perpajakan dalam pembangunan ekonomi 
Perpajakan 
 Pengertian pajak 
 Fungsi, manfaat, dan tarif 
pajak  
 Perbedaan pajak dengan 
pungutan resmi lainnya 
 Asas  pemungutan pajak 
 Jenis-jenis pajak 
 Sistem pemungutan pajak di 
Indonesia 
 Objek dan cara pengenaan 
pajak 
 Membaca referensi dan mencermati data dan informasi 
dari sumber yang relevan tentang perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
untuk mendapatkan klarifikasi tentang perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 
Menganalisis  data dan informasi yang diperoleh serta 
membuat kesimpulan tentang perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 
 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam 
pembangunan ekonomimelalui media lisan dan tulisan 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
4.7  Menyajikan hasil 
analisis fungsi dan 
peran pajak dalam 
pembangunan 
ekonomi.  
 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran 
pajak dalam pembangunan ekonomimelalui 
media lisan dan tulisan 




 Menjelaskan pengertian kerjasama ekonomi 
internasional 
 Menjelaskan manfaat kerjasama ekonomi 
internasional 
 Menjelaskan bentuk-bentuk kerjasama 
ekonomi 
 Menjelaskan lembaga-lembaga kerja sama 
ekonomi internasional 
 Mengolah data/informasi untuk membuat 




 Pengertian kerjasama ekonomi 
internasional 
 Manfaat kerjasama ekonomi 
internasional 
 Bentuk-bentuk kerjasama 
ekonomi 
 Lembaga-lembaga kerja sama 
ekonomi internasional 
 Membaca buku teks dan atau sumber belajar lainnya yang 
relevan tentang kerja sama ekonomi internasional 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan tentang kerja sama 
ekonomi internasional 
 Mengolah data/informasi untuk membuat kesimpulan 
tentang kerja sama ekonomi internasional 
 Menyajikan bentuk dan manfaat kerja sama ekonomi 
internasional melalui media lisan dan tulisan 





 Menyajikan bentuk dan manfaat kerja sama 
ekonomi internasional melalui media lisan 
dan tulisan 





 Menjelaskan pengertian perdagangan 
internasional 
 Menjelaskan manfaat  perdagangan 
internasional 
 Menjelaskan faktor pendorong dan 
penghambat perdagangan internasional 
 Menjelaskan teori perdagangan internasional 
 Menjelaskan kebijakan perdagangan 
internasional 
 Menjelaskan tujuan kebijakan perdagangan 
internasional 
 Menjelaskan alat pembayaran internasional 
 Menjelaskan neraca pembayaran 
internasional 
Perdagangan Internasional 
 Pengertian perdagangan 
internasional 
 Manfaat  perdagangan 
internasional 
 Faktor pendorong dan 
penghambat perdagangan 
internasional 
 Teori perdagangan 
internasional 
 Kebijakan perdagangan 
internasional 
 Tujuan kebijakan 
perdagangan internasional 
 Membaca berbagai sumber belajar yang relevan tentang 
konsep dan kebijakan perdagangan internasional 
 Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi tentang konsep dan 
kebijakan perdagangan internasional 
 Menganalisis data/informasi yang diperoleh dan membuat 
kesimpulan tentang konsep dan kebijakan perdagangan 
internasional 
 Menyajikan hasil analisis tentang dampak kebijakan 
perdagangan internasional melalui media lisan dan tulisan 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
 Menjelaskan pengertian devisa 
 Menganalisis data/informasi yang diperoleh 
dan membuat kesimpulan tentang konsep dan 
kebijakan perdagangan internasional 
 Alat pembayaran 
internasional 
 Neraca pembayaran 
internasional 





 Menyajikan hasil analisis tentang dampak 
kebijakan perdagangan internasional melalui 











             









MATA PELAJARAN  : Ekonomi 
KELAS /SEMESTER  : XI /Ganjil 
MATERI POKOK   : Pendapatan Nasional 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
 
Sekolah    : MAN 2 Kampar 
Mata Pelajaran  : Ekonomi 
Kelas / Semester  : XI / Satu (Eksperimen) 
    Materi Pokok  : Pendapatan Nasional 
Alokasi Waktu : 18 JP x 45 menit (3 kali pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3:   Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 




3.1.1. Mendeskripsikan pengertian pendapatan 
nasional 
3.1.2. Mengidentifikasi manfaat pendapatan 
nasional 
3.1.3. Mengidentifikasi komponen pendapatan 
nasional 
3.1.4. Mendeskripsikan konsep pendapatan nasional 
3.1.5. Mendeskripsikan metode penghitungan 
pendapatan nasional 
Pertemuan 2 
3.1.6. Menghitung pendapatan nasional dengan 
beberapa pendekatan 
3.1.7. Menghitung pendapatan nasional dengan 
konsep penghitungan pendapatan nasional 
3.1.8. Menjelaskan manfaat penghitungan 
pendapatan nasional  
3.1.9. Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan nasional 
Pertemuan 3 
3.1.10. Mendeskripsikan pendapatan perkapita 
3.1.11. Menghitung pendapatan perkapita negara 
3.1.12. Menjelaskan manfaat penghitungan 
pendapatan perkapita 
3.1.13. Mendeskripsikan distribusi pendapatan 
  
 
4.1.  Menyajikan hasil 4.1.1. Menyajikan hasil penghitungan pendapatan 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
penghitungan pendapatan 
nasional 
nasional melalui beberapa pendekatan 
4.1.2. Menyajikan hasil penghitungan pendapatan 
nasional melalui beberapa konsep pendapatan 
nasional 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sosial, peserta 
didik dapat mendeskripsikan  konsep dan metode penghitungan pendapatan nasional dan 
menyajikan hasil penghitungan pendapatan nasional dengan mengembangkan sikap Religiositas 
(Memanfaatkan lingkungan dengan bijak), Kemandirian (Kreatif), Gotong Royong (berorientasi 
pada kemaslahatan bersama) 
 
D. Materi  Pembelajaran 
Pendapatan Nasional 
1) Pengetian Pendapatan Nasional 
2) Manfaat Pendapatan Nasional 
3) Komponen Pendapatan Nasional 
4) Konsep Pendapatan Nasional 
5) Metode Penghitungan Pendapatan Nasional 
6) Pendapatan Perkapita 
7) Distribusi Pendapatan 
8) Manfaat penghitungan pendapatan nasional 
9) Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nasional 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model : Inkuiri Sosial 
3. Metode  : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
F. Media Pembelajaran 
Peta Konsep, Power point,  Video, LCD, Laptop 
 
G. Sumber Belajar. 
Alam S., 2013. Mandiri Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta: 
Erlangga. 
Kinanti Geminastiti, Nella Nurlita, 2016. Buku Siswa Ekonomi untuk SMA/MA Kelas XI 
Kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial Kurikulum 2013. Bandung. Yrama Widya 
Suparmin, Sari Dwi Astuti, Hery Sawiji, 2014. Ekonomi untuk SMA/MA XI Peminatan Ilmu Ilmu 
Sosial Kurikulum 2013. Surakarta. Mediatama 
Alam S., 2016. Ekonomi untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Jakarta: 
Erlangga 
 Internet  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 




Pendahuluan 1. Guru memberikan salam, melakukan presensi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk belajar 
2. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan kompetensi 
dasar dan indicator pencapaian kompetensi pendapatan 
nasional dan mengajukan pertanyaan dengan stimulus 
keterkaitan dengan materi pembelajaran sebelumnya di 
kelas X 
3. Guru menyampaikan pokok – pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
4. Guru menyampaikan skenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan di kelas 






peserta didik termasuk penilaian literasi dan penguatan 
pendidikan karakter 
 
Inti Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas 
kelas sesuai dengan model pembelajaran Inkuiri Sosial  
1. Orientasi  
a. Guru memberikan contoh kasus yang berhubungan 
dengan pembelajaran.  
b. Guru meminta siswa mencari contoh lain yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran yang dibahas. 
c. Guru membimbing siswa untuk melakukan analisis 
permasalahan pada kasus yang sedang dibahas. 
d. Guru merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan kasus yang dibahas. 
e. Guru membimbing siswa untuk mengkaji hubungan 
antar data dan sjenisnya, yang terkait dengan kasus yang 
dibahas. 
2. Hipotesis 
a. Guru membantu siswa meengembangkan hipotesis yang 
berhubungan dengan masalah yang dikaji. 
b. Guru dengan siswa mengkaji hipotesis bersama. 
c. Guru membantu siswa untuk melakukan kebenaran 
terhadap hipotesis yang diajukan. 
d. Guru membantu siswa untuk melihat kesesuaian 
hipotesis dengan masalah.  
e. Guru membantu siswa untuk meninjau kesesuaian 
hipotesis dengan fakta dan bukti yang mendukung atau 
yang tidak mendukung.   
3. Definisi  
a. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi 
hipotesis yang diajukan. 
b. Guru membimbing siswa ntuk mendefiniskan hipotesis 
yang diajukan. 
c. Guru membimbing siswa mengkomunikasikan 
permsalahan yang sedang dibahas. 
4. Eksplorasi  
a. Guru membantu siswa untuk memperluas atau 
menganalisis hipotesis yang telah diajukan. 
b. Guru membantu siswa untuk mengimplikasikan 
hipotesis yang diajukan. 
c. Guru membantu siswa untuk menganalisis asumsi yang 
dibangun dari permasalahan yang dibahas.  
d. Guru membangun hipotesis permasalahan dari hal-hal 
umum ke khusus. 
5. Tahap pengumpulan bukti dan fakta.  
a. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan fakta dan 
bukti yang dibutuhkan sesuai hipotesis yang dibangun. 
b. Guru membimbing siswa cara dalam mengumpulkan 
bukti, fakta, dan data yang berhubungan dengan 
hipotesis yang diajukan. 
c. Guru membimbing siswa untuk memverifikasi, 
mengklasifikasikan, mengkategorikan, dan merediksi 
data-data yang ditemukan. 
6. Generalisasi  
a. Guru membantu siswa mengungkapkan penyelesaian 
masalah dari kasus yang dibahas.  
b. Guru membimbing siswa untuk mengembangkan 
beberapa kesimpulan dari permasalahan yang dibahas. 
c. Guru membimbing siswa untuk menganalisis masing-






d. Guru memberikan kesimpulan yang bisa dipahami 
bersama oleh siswa di akhir pembelajaran. 
Penutup 1. Guru bersama – sama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi pembelajaran pendapatan nasional yang 
telah dipelajari  
2. Guru memberikan tugas dan latihan diluar kegiatan 
pembelajaran berupa penugasan untuk mencari informasi 
dari wawancara mendalam untuk beberapa usaha mikro 
kecil dan menengah yang dilakukan masyarakat sebagai 
wirausahawan di sekitar tempat tinggal peserta didik, karena 
hal ini merupakan investasi dari masyarakat untuk 
menambah pendapatan nasional (berbasis masyarakat) 
3. Guru menyampaikan motivasi untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari pada pertembuan berikutnya 










Pendahuluan 6. Guru memberikan salam, melakukan presensi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk belajar 
7. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan kompetensi 
dasar dan indicator pencapaian kompetensi pendapatan 
nasional dan mengajukan pertanyaan dengan stimulus 
keterkaitan dengan materi pembelajaran sebelumnya di 
kelas X 
8. Guru menyampaikan pokok – pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
9. Guru menyampaikan skenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan di kelas 
10. Guru menyampaikan teknik penilaian yang akan 
dilakukan peserta didik termasuk penilaian literasi dan 
penguatan pendidikan karakter 
 
15 menit 
Inti Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas 
kelas sesuai dengan model pembelajaran Inkuiri Sosial  
7. Orientasi  
f. Guru memberikan contoh kasus yang berhubungan 
dengan pembelajaran.  
g. Guru meminta siswa mencari contoh lain yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran yang dibahas. 
h. Guru membimbing siswa untuk melakukan analisis 
permasalahan pada kasus yang sedang dibahas. 
i. Guru merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan kasus yang dibahas. 
j. Guru membimbing siswa untuk mengkaji hubungan 
antar data dan sjenisnya, yang terkait dengan kasus yang 
dibahas. 
8. Hipotesis 
f. Guru membantu siswa meengembangkan hipotesis yang 
berhubungan dengan masalah yang dikaji. 
g. Guru dengan siswa mengkaji hipotesis bersama. 
h. Guru membantu siswa untuk melakukan kebenaran 
terhadap hipotesis yang diajukan. 
i. Guru membantu siswa untuk melihat kesesuaian 
hipotesis dengan masalah.  






hipotesis dengan fakta dan bukti yang mendukung atau 
yang tidak mendukung.   
9. Definisi  
d. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi 
hipotesis yang diajukan. 
e. Guru membimbing siswa ntuk mendefiniskan hipotesis 
yang diajukan. 
f. Guru membimbing siswa mengkomunikasikan 
permsalahan yang sedang dibahas. 
10. Eksplorasi  
e. Guru membantu siswa untuk memperluas atau 
menganalisis hipotesis yang telah diajukan. 
f. Guru membantu siswa untuk mengimplikasikan 
hipotesis yang diajukan. 
g. Guru membantu siswa untuk menganalisis asumsi yang 
dibangun dari permasalahan yang dibahas.  
h. Guru membangun hipotesis permasalahan dari hal-hal 
umum ke khusus. 
11. Tahap pengumpulan bukti dan fakta.  
d. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan fakta dan 
bukti yang dibutuhkan sesuai hipotesis yang dibangun. 
e. Guru membimbing siswa cara dalam mengumpulkan 
bukti, fakta, dan data yang berhubungan dengan 
hipotesis yang diajukan. 
f. Guru membimbing siswa untuk memverifikasi, 
mengklasifikasikan, mengkategorikan, dan merediksi 
data-data yang ditemukan. 
12. Generalisasi  
a. Guru membantu siswa mengungkapkan penyelesaian 
masalah dari kasus yang dibahas.  
b. Guru membimbing siswa untuk mengembangkan 
beberapa kesimpulan dari permasalahan yang dibahas. 
c. Guru membimbing siswa untuk menganalisis masing-
masing yang telah dibuat. 
d. Guru memberikan kesimpulan yang bisa dipahami 
bersama oleh siswa di akhir pembelajaran. 
Penutup 5. Guru bersama – sama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi pembelajaran pendapatan nasional yang 
telah dipelajari  
6. Guru memberikan tugas dan latihan diluar kegiatan 
pembelajaran berupa penugasan untuk mencari informasi 
dari wawancara mendalam untuk beberapa usaha mikro 
kecil dan menengah yang dilakukan masyarakat sebagai 
wirausahawan di sekitar tempat tinggal peserta didik, karena 
hal ini merupakan investasi dari masyarakat untuk 
menambah pendapatan nasional (berbasis masyarakat) 
7. Guru menyampaikan motivasi untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari pada pertembuan berikutnya 









Pendahuluan 1. Guru memberikan salam, melakukan presensi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk belajar 
2. Guru menyampaikan topik pembelajaran pendapatan 
nasional dan mengajukan pertanyaan keterkaitan dengan 






komponen/konsep, metode penghitungan pendapatan 
nasional) 
3. Guru menyampaikan pokok – pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
4. Guru menyampaikan skenario pembelajaran 
5. Guru menyampaikan teknik penilaian termasuk penilaian 
literasi dan penguatan pendidikan karakter 
 
Inti  
Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas 
kelas sesuai dengan model pembelajaran Inkuiri Sosial  
1. Orientasi  
a. Guru memberikan contoh kasus yang berhubungan 
dengan pembelajaran.  
b. Guru meminta siswa mencari contoh lain yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran yang dibahas. 
c. Guru membimbing siswa untuk melakukan analisis 
permasalahan pada kasus yang sedang dibahas. 
d. Guru merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan kasus yang dibahas. 
e. Guru membimbing siswa untuk mengkaji hubungan 
antar data dan sjenisnya, yang terkait dengan kasus yang 
dibahas. 
2. Hipotesis 
a. Guru membantu siswa meengembangkan hipotesis yang 
berhubungan dengan masalah yang dikaji. 
b. Guru dengan siswa mengkaji hipotesis bersama. 
c. Guru membantu siswa untuk melakukan kebenaran 
terhadap hipotesis yang diajukan. 
d. Guru membantu siswa untuk melihat kesesuaian 
hipotesis dengan masalah.  
e. Guru membantu siswa untuk meninjau kesesuaian 
hipotesis dengan fakta dan bukti yang mendukung atau 
yang tidak mendukung.   
3. Definisi  
a. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi 
hipotesis yang diajukan. 
b. Guru membimbing siswa ntuk mendefiniskan hipotesis 
yang diajukan. 
c. Guru membimbing siswa mengkomunikasikan 
permsalahan yang sedang dibahas. 
4. Eksplorasi  
a. Guru membantu siswa untuk memperluas atau 
menganalisis hipotesis yang telah diajukan. 
b. Guru membantu siswa untuk mengimplikasikan 
hipotesis yang diajukan. 
c. Guru membantu siswa untuk menganalisis asumsi yang 
dibangun dari permasalahan yang dibahas.  
d. Guru membangun hipotesis permasalahan dari hal-hal 
umum ke khusus. 
 
5. Tahap pengumpulan bukti dan fakta.  
a. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan fakta dan 
bukti yang dibutuhkan sesuai hipotesis yang dibangun. 
b. Guru membimbing siswa cara dalam mengumpulkan 
bukti, fakta, dan data yang berhubungan dengan 
hipotesis yang diajukan. 
c. Guru membimbing siswa untuk memverifikasi, 
mengklasifikasikan, mengkategorikan, dan merediksi 







6. Generalisasi  
a. Guru membantu siswa mengungkapkan penyelesaian 
masalah dari kasus yang dibahas.  
b. Guru membimbing siswa untuk mengembangkan 
beberapa kesimpulan dari permasalahan yang dibahas. 
c. Guru membimbing siswa untuk menganalisis masing-
masing yang telah dibuat. 
d. Guru memberikan kesimpulan yang bisa dipahami 
bersama oleh siswa di akhir pembelajaran. 
 
Penutup 1. Guru bersama – sama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi pembelajaran pendapatan nasional dan 
pendapatan perkapita yang telah dipelajari  
2. Guru memberikan tugas dan latihan diluar kegiatan 
pembelajaran melalui blog dan peserta didik mengirim 
jawaban melalui email yang sudah dipersiapkan 
3. Guru menyampaikan motivasi untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari pada pertembuan berikutnya 





4. Penilaian  
1. Teknik Penilaian : 
A. Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan 
B. Penilaian Pengetahuan :  Tes Tertulis dan penugasan 
C. Penilaian Keterampilan :  Unjuk Kerja/ Praktik, Produk, Proyek, Portofolio 
2. Bentuk Penilaian :  
A. Observasi   : lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
B. Tes tertulis   : Pilihan ganda 
C. Unjuk kerja   : lembar penilaian presentasi dan diskusi 
D. Produk   : Pedoman penilaian 
 
3. Instrumen penilaian : terlampir 






             









MATA PELAJARAN  : Ekonomi 
KELAS /SEMESTER  : XI /Ganjil 
MATERI POKOK   : Pendapatan Nasional 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
 
Sekolah    : MAN 2 Kampar 
Mata Pelajaran  : Ekonomi 
Kelas / Semester  : XI / Satu (Kontrol)  
    Materi Pokok  : Pendapatan Nasional 
Alokasi Waktu : 18 JP x 45 menit (4 kali pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3:   Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 




3.1.1. Mendeskripsikan pengertian pendapatan 
nasional 
3.1.2. Mengidentifikasi manfaat pendapatan 
nasional 
3.1.3. Mengidentifikasi komponen pendapatan 
nasional 
3.1.4. Mendeskripsikan konsep pendapatan nasional 
3.1.5. Mendeskripsikan metode penghitungan 
pendapatan nasional 
Pertemuan 2 
3.1.6. Menghitung pendapatan nasional dengan 
beberapa pendekatan 
3.1.7. Menghitung pendapatan nasional dengan 
konsep penghitungan pendapatan nasional 
3.1.8. Menjelaskan manfaat penghitungan 
pendapatan nasional  
3.1.9. Mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan nasional 
Pertemuan 3 
3.1.10. Mendeskripsikan pendapatan perkapita 
3.1.11. Menghitung pendapatan perkapita negara 
3.1.12. Menjelaskan manfaat penghitungan 
pendapatan perkapita 
3.1.13. Mendeskripsikan distribusi pendapatan 
  
 
4.1.  Menyajikan hasil 4.1.1. Menyajikan hasil penghitungan pendapatan 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
penghitungan pendapatan 
nasional 
nasional melalui beberapa pendekatan 
4.1.2. Menyajikan hasil penghitungan pendapatan 
nasional melalui beberapa konsep pendapatan 
nasional 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan saintifik dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sosial, peserta 
didik dapat mendeskripsikan  konsep dan metode penghitungan pendapatan nasional dan 
menyajikan hasil penghitungan pendapatan nasional dengan mengembangkan sikap Religiositas 
(Memanfaatkan lingkungan dengan bijak), Kemandirian (Kreatif), Gotong Royong (berorientasi 
pada kemaslahatan bersama) 
 
D. Materi  Pembelajaran 
Pendapatan Nasional 
1) Pengetian Pendapatan Nasional 
2) Manfaat Pendapatan Nasional 
3) Komponen Pendapatan Nasional 
4) Konsep Pendapatan Nasional 
5) Metode Penghitungan Pendapatan Nasional 
6) Pendapatan Perkapita 
7) Distribusi Pendapatan 
8) Manfaat penghitungan pendapatan nasional 
9) Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nasional 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model : Discovery Learning with Mind Mapping 
3. Metode  : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 
 
F. Media Pembelajaran 
Peta Konsep, Power point,  Video, LCD, Laptop 
 
G. Sumber Belajar. 
Alam S., 2013. Mandiri Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta: 
Erlangga. 
Kinanti Geminastiti, Nella Nurlita, 2016. Buku Siswa Ekonomi untuk SMA/MA Kelas XI 
Kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial Kurikulum 2013. Bandung. Yrama Widya 
Suparmin, Sari Dwi Astuti, Hery Sawiji, 2014. Ekonomi untuk SMA/MA XI Peminatan Ilmu Ilmu 
Sosial Kurikulum 2013. Surakarta. Mediatama 
Alam S., 2016. Ekonomi untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013 Edisi Revisi. Jakarta: 
Erlangga 
 Internet  
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 




Pendahuluan 1. Guru memberikan salam, melakukan presensi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk belajar 
2. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan kompetensi 
dasar dan indicator pencapaian kompetensi pendapatan 
nasional dan mengajukan pertanyaan dengan stimulus 
keterkaitan dengan materi pembelajaran sebelumnya di 
kelas X 
3. Guru menyampaikan pokok – pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
4. Guru menyampaikan skenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan di kelas 






peserta didik termasuk penilaian literasi dan penguatan 
pendidikan karakter 
 
Inti Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas 
kelas sesuai dengan model pembelajaran Discovery Learning 
(berbasis kelas) 
1. Peserta didik mengamati video pembelajaran tentang data 
yang berkaitan dengan materi pendapatan nasional yang 
ditayangkan oleh guru (memberi stimulus) 
2. Peserta didik menanggapi video yang berkaitan dengan 
pendapatan nasional dengan mengajukan pertanyaan dan 
peserta didik yang lain saling menanggapi.  
(mengidentifikasi masalah) 
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pendapatan 
nasional dan menanggapinya (mengidentifkasi masalah) 
4. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok 
5. Peserta didik berkumpul dikelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan lembar kerja kelompok yang diberikan 
oleh guru dengan membaca buku referensi yang ada 
maupun melalui internet.  (mengumpulkan data) 
6. Peserta didik sesuai dengan kelompoknya masing-masing 
membuat mind mapping tentang pendapatan nasional 
(mengolah data)  
7. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi secara 
bergantian dan kelompok yang lain saling menanggapi. 
(memverifikasi dan menyimpulkan)  
a. Kelompok 1 mempresentasikan mind mapping 
pengertian pendapatan nasional, manfaat dan konsep 
penghitungan pendapatan nasional dan membuat 
kesimpulan tentang konsep pendapatan nasional  
b. Kelompok 2 mempresentasikan mind mapping metode 
penghitungan pendapatan nasional, dan membuat 
kesimpulan tentang metode penghitungan pendapatan 
nasional 
c. Kelompok 3 mempresentasikan mind mapping 
perbandingan pendapatan nasional di negara maju dan 
negara berkembang serta membuat kesimpulan 
d. Percaya diri, kreatif, santun, kerjasama, tanggung jawab 
150 menit 
Penutup 1. Guru bersama – sama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi pembelajaran pendapatan nasional yang 
telah dipelajari  
2. Guru memberikan tugas dan latihan diluar kegiatan 
pembelajaran berupa penugasan untuk mencari informasi 
dari wawancara mendalam untuk beberapa usaha mikro 
kecil dan menengah yang dilakukan masyarakat sebagai 
wirausahawan di sekitar tempat tinggal peserta didik, karena 
hal ini merupakan investasi dari masyarakat untuk 
menambah pendapatan nasional (berbasis masyarakat) 
3. Guru menyampaikan motivasi untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari pada pertembuan berikutnya 
















Pendahuluan 6. Guru memberikan salam, melakukan presensi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk belajar 
7. Guru menyampaikan topik pembelajaran dan kompetensi 
dasar dan indicator pencapaian kompetensi pendapatan 
nasional dan mengajukan pertanyaan dengan stimulus 
keterkaitan dengan materi pembelajaran sebelumnya di 
kelas X 
8. Guru menyampaikan pokok – pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
9. Guru menyampaikan skenario pembelajaran yang akan 
dilaksanakan di kelas 
10. Guru menyampaikan teknik penilaian yang akan 
dilakukan peserta didik termasuk penilaian literasi dan 
penguatan pendidikan karakter 
 
15 menit 
Inti Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas 
kelas sesuai dengan model pembelajaran Discovery Learning 
(berbasis kelas) 
8. Peserta didik mengamati video pembelajaran tentang data 
yang berkaitan dengan materi pendapatan nasional yang 
ditayangkan oleh guru (memberi stimulus) 
9. Peserta didik menanggapi video yang berkaitan dengan 
pendapatan nasional dengan mengajukan pertanyaan dan 
peserta didik yang lain saling menanggapi.  
(mengidentifikasi masalah) 
10. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pendapatan 
nasional dan menanggapinya (mengidentifkasi masalah) 
11. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok 
12. Peserta didik berkumpul dikelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan lembar kerja kelompok yang 
diberikan oleh guru dengan membaca buku referensi 
yang ada maupun melalui internet.  (mengumpulkan data) 
13. Peserta didik sesuai dengan kelompoknya masing-
masing membuat mind mapping tentang pendapatan 
nasional (mengolah data)  
14. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi secara 
bergantian dan kelompok yang lain saling menanggapi. 
(memverifikasi dan menyimpulkan)  
a. Kelompok 1 mempresentasikan mind mapping 
pengertian pendapatan nasional, manfaat dan konsep 
penghitungan pendapatan nasional dan membuat 
kesimpulan tentang konsep pendapatan nasional  
b. Kelompok 2 mempresentasikan mind mapping metode 
penghitungan pendapatan nasional, dan membuat 
kesimpulan tentang metode penghitungan pendapatan 
nasional 
c. Kelompok 3 mempresentasikan mind mapping 
perbandingan pendapatan nasional di negara maju dan 
negara berkembang serta membuat kesimpulan 
d. Percaya diri, kreatif, santun, kerjasama, tanggung jawab 
150 menit 
Penutup 5. Guru bersama – sama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi pembelajaran pendapatan nasional yang 
telah dipelajari  
6. Guru memberikan tugas dan latihan diluar kegiatan 
pembelajaran berupa penugasan untuk mencari informasi 
dari wawancara mendalam untuk beberapa usaha mikro 






wirausahawan di sekitar tempat tinggal peserta didik, karena 
hal ini merupakan investasi dari masyarakat untuk 
menambah pendapatan nasional (berbasis masyarakat) 
7. Guru menyampaikan motivasi untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari pada pertembuan berikutnya 











Pendahuluan 1. Guru memberikan salam, melakukan presensi dan 
memberikan motivasi agar peserta didik siap untuk belajar 
2. Guru menyampaikan topik pembelajaran pendapatan 
nasional dan mengajukan pertanyaan keterkaitan dengan 
materi pembelajaran sebelumnya (pengertian, manfaat, 
komponen/konsep, metode penghitungan pendapatan 
nasional) 
3. Guru menyampaikan pokok – pokok materi yang akan 
dipelajari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
4. Guru menyampaikan skenario pembelajaran 
5. Guru menyampaikan teknik penilaian termasuk penilaian 
literasi dan penguatan pendidikan karakter 
15 menit 
Inti Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas 
kelas sesuai dengan model pembelajaran Discovery Learning 
(berbasis kelas) 
15. Peserta didik mengamati video pembelajaran tentang 
data yang berkaitan dengan materi pendapatan nasional 
yang ditayangkan oleh guru (memberi stimulus) 
16. Peserta didik menanggapi video yang berkaitan dengan 
pendapatan nasional dengan mengajukan pertanyaan dan 
peserta didik yang lain saling menanggapi.  
(mengidentifikasi masalah) 
17. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pendapatan 
nasional dan menanggapinya (mengidentifkasi masalah) 
18. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok 
19. Peserta didik berkumpul dikelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan lembar kerja kelompok yang 
diberikan oleh guru dengan membaca buku referensi 
yang ada maupun melalui internet.  (mengumpulkan data) 
20. Peserta didik sesuai dengan kelompoknya masing-
masing membuat mind mapping tentang pendapatan 
nasional (mengolah data)  
21. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi secara 
bergantian dan kelompok yang lain saling menanggapi. 
(memverifikasi dan menyimpulkan)  
a. Kelompok 1 mempresentasikan mind mapping 
pengertian pendapatan nasional, manfaat dan konsep 
penghitungan pendapatan nasional dan membuat 
kesimpulan tentang konsep pendapatan nasional  
b. Kelompok 2 mempresentasikan mind mapping metode 
penghitungan pendapatan nasional, dan membuat 
kesimpulan tentang metode penghitungan pendapatan 
nasional 






perbandingan pendapatan nasional di negara maju dan 
negara berkembang serta membuat kesimpulan 
Percaya diri, kreatif, santun, kerjasama, tanggung jawab 
Penutup 1. Guru bersama – sama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi pembelajaran pendapatan nasional dan 
pendapatan perkapita yang telah dipelajari  
2. Guru memberikan tugas dan latihan diluar kegiatan 
pembelajaran melalui blog dan peserta didik mengirim 
jawaban melalui email yang sudah dipersiapkan 
3. Guru menyampaikan motivasi untuk mempelajari materi 
yang akan dipelajari pada pertembuan berikutnya 





4. Penilaian  
1. Teknik Penilaian : 
A. Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan 
B. Penilaian Pengetahuan :  Tes Tertulis dan penugasan 
C. Penilaian Keterampilan :  Unjuk Kerja/ Praktik, Produk, Proyek, Portofolio 
2. Bentuk Penilaian :  
A. Observasi   : lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
B. Tes tertulis   : Pilihan ganda 
C. Unjuk kerja   : lembar penilaian presentasi dan diskusi 
D. Produk   : Pedoman penilaian 
 
3. Instrumen penilaian : terlampir 
















OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
Hari/Tanggal  : Kamis /25-Juli-2019 
Observasi  : 1 
No. Jenis Aktivitas Guru Dilakukan 
1 2 3 4 5 
1.  Guru memberikan contoh kasus yang berhubungan dengan 
pembelajaran. 
  √   
2. Guru meminta siswa mencari contoh lain yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran yang dibahas. 
    √ 
3. Guru membimbing siswa untuk melakukan analisis 
permasalahan pada kasus yang sedang dibahas.  
   √  
4. Guru merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan kasus yang dibahas. 
  √   
5. Guru membimbing siswa untuk mengkaji hubungan antar data 
dan sjenisnya, yang terkait dengan kasus yang dibahas. 
  √   
6. Guru membantu siswa meengembbangkan hipotesis yang 
berhubungan dengan masalah yang dikaji. 
  √   
7. Guru dengan siswa mengkaji hipotesis bersama.     √ 
8. Guru membantu siswa untuk melakukan kebenaran terhadap 
hipotesis yang diajukan. 
   √  
9. Guru membantu siswa untuk melihat kesesuaian hipotesis 
dengan masalah.  
    √ 
10. Guru membantu siswa untuk meninjau kesesuaian hipotesis 
dengan fakta dan bukti yang mendukung atau yang tidak 
mendukung.  
  √   
11. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi hipotesis yang 
diajukan. 
   √  
12. Guru membimbing siswa ntuk mendefiniskan hipotesis yang 
diajukan.  
    √ 
13. Guru membimbing siswa mengkomunikasikan permsalahan 
yang sedang dibahas.  
  √   
14. Guru membantu siswa untuk memperluas atau menganalisis 
hipotesis yang telah diajukan. 
   √  
15. Guru membantu siswa untuk mengimplikasikan hipotesis yang 
diajukan.  
   √  
16. Guru membantu siswa untuk menganalisis asumsi yang 
dibangun dari permasalahan yang dibahas.  
  √   
17. Guru membangun hipotesis permasalahan dari hal-hal umum ke 
khusus. 
   √  
18. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan fakta dan bukti 
yang dibutuhkan sesuai hipotesis yang dibangun.  
   √  
19. Guru membimbing siswa cara dalam mengumpulkan bukti, 
fakta, dan data yang berhubungan dengan hipotesis yang 
diajukan. 
   √  
20. Guru membimbing siswa untuk memverifikasi, 
mengklasifikasikan, mengkategorikan, dan merediksi data-data 




21. Guru membantu siswa mengungkapkan penyelesaian masalah 
dari kasus yang dibahas.  
   √  
22. Guru membimbing siswa untuk mengembangkan beberapa 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahas.  
   √  
23. Guru membimbing siswa untuk menganalisis masing-masing 
yang telah dibuat.  
   √  
24. Guru memberikan kesimpulan yang bisa dipahami bersama 
oleh siswa di akhir pembelajaran. 
   √  
Jumlah   8 12 4 
Total 92 




5 =  Guru telah melaksanakan semua langkah-langkah pembelajaran dengan sangat baik.  
4 =  Guru telah melaksanakan sebagian besar langkah-langkah pembelajaran dengan baik
 namun masih ada kekurangan didalam nya.    
3 = Guru hanya melaksanakan separuh langkah-langkah pembelajaran. 
2 = Guru hanya melaksanakan sebagian kecil langkah pembelajaran yang baik.  








OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
Hari/Tanggal  : Kamis /01-Agustus-2019 
Observasi  : 2 
No. Jenis Aktivitas Guru Dilakukan 
1 2 3 4 5 
1.  Guru memberikan contoh kasus yang berhubungan dengan 
pembelajaran.  
    √ 
2. Guru meminta siswa mencari contoh lain yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran yang dibahas. 
  √   
3. Guru membimbing siswa untuk melakukan analisis 
permasalahan pada kasus yang sedang dibahas.  
   √  
4. Guru merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan kasus yang dibahas. 
   √  
5. Guru membimbing siswa untuk mengkaji hubungan antar data 
dan sjenisnya, yang terkait dengan kasus yang dibahas. 
  √   
6. Guru membantu siswa meengembbangkan hipotesis yang 
berhubungan dengan masalah yang dikaji. 
    √ 
7. Guru dengan siswa mengkaji hipotesis bersama.   √   
8. Guru membantu siswa untuk melakukan kebenaran terhadap 
hipotesis yang diajukan. 
    √ 
9. Guru membantu siswa untuk melihat kesesuaian hipotesis 
dengan masalah.  
   √  
10. Guru membantu siswa untuk meninjau kesesuaian hipotesis 
dengan fakta dan bukti yang mendukung atau yang tidak 
mendukung.  
   √  
11. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi hipotesis yang 
diajukan. 
  √   
12. Guru membimbing siswa ntuk mendefiniskan hipotesis yang 
diajukan.  
  √   
13. Guru membimbing siswa mengkomunikasikan permsalahan 
yang sedang dibahas.  
  √   
14. Guru membantu siswa untuk memperluas atau menganalisis 
hipotesis yang telah diajukan. 
   √  
15. Guru membantu siswa untuk mengimplikasikan hipotesis yang 
diajukan.  
    √ 
16. Guru membantu siswa untuk menganalisis asumsi yang 
dibangun dari permasalahan yang dibahas.  
   √  
17. Guru membangun hipotesis permasalahan dari hal-hal umum ke 
khusus. 
  √   
18. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan fakta dan bukti 
yang dibutuhkan sesuai hipotesis yang dibangun.  
   √  
19. Guru membimbing siswa cara dalam mengumpulkan bukti, 
fakta, dan data yang berhubungan dengan hipotesis yang 
diajukan. 
    √ 
20. Guru membimbing siswa untuk memverifikasi, 
mengklasifikasikan, mengkategorikan, dan merediksi data-data 




21. Guru membantu siswa mengungkapkan penyelesaian masalah 
dari kasus yang dibahas.  
    √ 
22. Guru membimbing siswa untuk mengembangkan beberapa 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahas.  
    √ 
23. Guru membimbing siswa untuk menganalisis masing-masing 
yang telah dibuat.  
    √ 
24. Guru memberikan kesimpulan yang bisa dipahami bersama 
oleh siswa di akhir pembelajaran. 
   √  
Jumlah   7 9 8 
Total 97 




5 =  Guru telah melaksanakan semua langkah-langkah pembelajaran dengan sangat baik.  
4 =  Guru telah melaksanakan sebagian besar langkah-langkah pembelajaran dengan baik
 namun masih ada kekurangan didalam nya.    
3 = Guru hanya melaksanakan separuh langkah-langkah pembelajaran. 
2 = Guru hanya melaksanakan sebagian kecil langkah pembelajaran yang baik.  





OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
Hari/Tanggal  : Kamis/ 08-Agustus-2019 
Observasi  : 3 
No. Jenis Aktivitas Guru Dilakukan 
1 2 3 4 5 
1.  Guru memberikan contoh kasus yang berhubungan dengan 
pembelajaran. 
  √   
2. Guru meminta siswa mencari contoh lain yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran yang dibahas. 
    √ 
3. Guru membimbing siswa untuk melakukan analisis 
permasalahan pada kasus yang sedang dibahas.  
   √  
4. Guru merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan kasus yang dibahas. 
   √  
5. Guru membimbing siswa untuk mengkaji hubungan antar data 
dan sjenisnya, yang terkait dengan kasus yang dibahas. 
    √ 
6. Guru membantu siswa meengembbangkan hipotesis yang 
berhubungan dengan masalah yang dikaji. 
  √   
7. Guru dengan siswa mengkaji hipotesis bersama.    √  
8. Guru membantu siswa untuk melakukan kebenaran terhadap 
hipotesis yang diajukan. 
    √ 
9. Guru membantu siswa untuk melihat kesesuaian hipotesis 
dengan masalah.  
   √  
10. Guru membantu siswa untuk meninjau kesesuaian hipotesis 
dengan fakta dan bukti yang mendukung atau yang tidak 
mendukung.  
  √   
11. Guru membimbing siswa untuk mengklarifikasi hipotesis yang 
diajukan. 
    √ 
12. Guru membimbing siswa ntuk mendefiniskan hipotesis yang 
diajukan.  
   √  
13. Guru membimbing siswa mengkomunikasikan permsalahan 
yang sedang dibahas.  
    √ 
14. Guru membantu siswa untuk memperluas atau menganalisis 
hipotesis yang telah diajukan. 
    √ 
15. Guru membantu siswa untuk mengimplikasikan hipotesis yang 
diajukan.  
   √  
16. Guru membantu siswa untuk menganalisis asumsi yang 
dibangun dari permasalahan yang dibahas.  
   √  
17. Guru membangun hipotesis permasalahan dari hal-hal umum ke 
khusus. 
    √ 
18. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan fakta dan bukti 
yang dibutuhkan sesuai hipotesis yang dibangun.  
   √  
19. Guru membimbing siswa cara dalam mengumpulkan bukti, 
fakta, dan data yang berhubungan dengan hipotesis yang 
diajukan. 
    √ 
20. Guru membimbing siswa untuk memverifikasi, 
mengklasifikasikan, mengkategorikan, dan merediksi data-data 




21. Guru membantu siswa mengungkapkan penyelesaian masalah 
dari kasus yang dibahas.  
    √ 
22. Guru membimbing siswa untuk mengembangkan beberapa 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahas.  
    √ 
23. Guru membimbing siswa untuk menganalisis masing-masing 
yang telah dibuat.  
    √ 
24. Guru memberikan kesimpulan yang bisa dipahami bersama 
oleh siswa di akhir pembelajaran. 
    √ 
Jumlah   3 9 12 
Total 105 




5 =  Guru telah melaksanakan semua langkah-langkah pembelajaran dengan sangat baik.  
4 =  Guru telah melaksanakan sebagian besar langkah-langkah pembelajaran dengan baik
 namun masih ada kekurangan didalam nya.    
3 = Guru hanya melaksanakan separuh langkah-langkah pembelajaran. 
2 = Guru hanya melaksanakan sebagian kecil langkah pembelajaran yang baik.  










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMILIHAN KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN  
(XI.IPS.1) 
Keterangan  :  
Skor 1 : Tidak Terlaksana       Skor 3 : Sering Terlaksana  






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Siswa 001 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 1 22 50% 
2 Siswa 002 2 3 3 2 1 1 1 3 3 3 2 24 55% 
3 Siswa 003 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 24 55% 
4 Siswa 004 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 24 55% 
5 Siswa 005 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 22 50% 
6 Siswa 006 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 22 50% 
7 Siswa 007 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 26 59% 
8 Siswa 008 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2 20 45% 
9 Siswa 009 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 1 21 48% 
10 Siswa 010 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 1 23 52% 
11 Siswa 011 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 25 57% 
12 Siswa 012 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 23 52% 
13 Siswa 013 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 1 24 55% 
14 Siswa 014 2 3 2 1 2 3 1 2 2 3 2 23 52% 
15 Siswa 015 3 2 1 2 3 2 1 2 1 3 3 23 52% 
16 Siswa 016 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 27 61% 
17 Siswa 017 3 2 2 1 2 1 2 2 3 1 2 21 48% 
18 Siswa 018 1 2 2 2 1 3 3 3 1 2 1 21 48% 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
20 Siswa 020 2 3 2 3 3 2 2 1 1 2 1 22 50% 
21 Siswa 021 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 3 23 52% 
 
Jumlah 46 49 49 44 44 43 41 46 39 31 31 483 
 
 
Persentase 55% 58% 58% 52% 52% 51% 49% 55% 46% 37% 37% 50% 
 
 
Keterangan aktivitas yang diamati :  
 
1. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum dipahaminya dari materi yang dijelaskan oleh guru.  
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam materi pembelajaran yang sedang 
dibahas.  
3. Siswa bertanya kepada teman mengenai hipotesis yang belum dipahaminya dari materi yang dibahas. 
4. Siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas.  
5. Siswa mengajukan hipotesisnya mengenai permsalahan yang sedang dibahas. 
6. Siswa menyempurnakan hipotesis yang disampaikan temannya yang kurang tepat. 
7. Siswa menyanggah atas pendapat temannya terkait penyelesaian permasalahan.  
8. Siswa ikut serta memecahkan masalah yang ditemukan ketika membahas materi di kelas. 
9. Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada. 
10. Siswa membuat kesimpulan masing-masing dari permasalahan yang dibahas.  





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN  
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : XI.IPS.2 
Pokok Bahasan  : Pendapatan Nasional 
Pertemuan/Uji Coba  : 2/1 
Tanggal/ Hari   : Kamis/ 25 - Juli - 2019 
Berilah skor pada kolom dibawah ini  
Keterangan  :  
Skor 1 : Tidak Terlaksana       Skor 3 : Sering Terlaksana  
Skor 2 : Kadang-kadang Terlaksana      Skor 4 : Selalu Terlaksana  
No. Nama Siswa Aktivitas  yang diamati Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Siswa-01 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 26 59% 
2 Siswa-02 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 27 61% 
3 Siswa-03 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 29 66% 
4 Siswa-04 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 27 61% 
5 Siswa-05 1 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 26 59% 
6 Siswa-06 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 27 61% 
7 Siswa-07 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 30 68% 
8 Siswa-08 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 28 64% 
9 Siswa-09 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 29 66% 
10 Siswa-10 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 28 64% 
11 Siswa-11 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 29 66% 
12 Siswa-12 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 29 66% 
13 Siswa-13 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 30 68% 
14 Siswa-14 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 27 61% 
15 Siswa-15 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 28 64% 
16 Siswa-16 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 29 66% 
17 Siswa-17 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 29 66% 
18 Siswa-18 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 28 64% 
 
 
No. Nama Siswa Aktivitas  yang diamati Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
19 Siswa-19 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 64% 
20 Siswa-20 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 29 66% 
21 Siswa-21 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 29 66% 
  Jumlah  51 53 56 52 53 54 55 56 50 55 57 592  
  Persentase 61% 63% 67% 62% 63% 64% 65% 67% 60% 65% 68% 64%  
 
Keterangan aktivitas yang diamati :  
 
1. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum dipahaminya dari materi yang dijelaskan oleh guru.  
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam materi pembelajaran yang sedang 
dibahas.  
3. Siswa bertanya kepada teman mengenai hipotesis yang belum dipahaminya dari materi yang dibahas. 
4. Siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas.  
5. Siswa mengajukan hipotesisnya mengenai permsalahan yang sedang dibahas. 
6. Siswa menyempurnakan hipotesis yang disampaikan temannya yang kurang tepat. 
7. Siswa menyanggah atas pendapat temannya terkait penyelesaian permasalahan.  
8. Siswa ikut serta memecahkan masalah yang ditemukan ketika membahas materi di kelas. 
9. Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada. 
10. Siswa membuat kesimpulan masing-masing dari permasalahan yang dibahas.  




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN  
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : XI.IPS.2 
Pokok Bahasan  : Pendapatan Nasional 
Pertemuan/Uji Coba  : 3/2 
Tanggal/ Hari   : Kamis/ 01- Agustus -2019 
Berilah skor pada kolom dibawah ini  
Keterangan  :  
Skor 1 : Tidak Terlaksana       Skor 3 : Sering Terlaksana  
Skor 2 : Kadang-kadang Terlaksana      Skor 4 : Selalu Terlaksana  
No. Nama Siswa Aktivitas  yang diamati Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1. Siswa 001 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 34 77% 
2. Siswa 002 3 2 4 2 4 3 2 4 3 3 3 33 75% 
3. Siswa 003 4 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 32 73% 
4. Siswa 004 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 36 82% 
5. Siswa 005 2 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 33 75% 
6. Siswa 006 4 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 34 77% 
7. Siswa 007 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 35 80% 
8. Siswa 008 4 3 2 4 3 4 1 3 2 3 4 33 75% 
9. Siswa 009 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 36 82% 
10. Siswa 010  3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 37 84% 
11. Siswa 011 4 3 2 4 4 2 3 2 3 4 4 35 80% 
12. Siswa 012 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 35 80% 
13. Siswa 013 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 34 77% 
14. Siswa 014 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 38 86% 
15. Siswa 015 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 35 80% 
16. Siswa 016 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 38 86% 
17. Siswa 017 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 35 80% 
18. Siswa 018 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 36 82% 
 
 
19. Siswa 019 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 36 82% 
20. Siswa 020  3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 36 82% 
21. Siswa 021 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 4 35 80% 
  67 69 65 70 64 63 67 66 64 71 70 736  
  80% 82% 77% 83% 76% 75% 80% 79% 76% 85% 83% 80%  
 
Keterangan aktivitas yang diamati :  
 
1. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum dipahaminya dari materi yang dijelaskan oleh guru.  
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam materi pembelajaran yang sedang 
dibahas.  
3. Siswa bertanya kepada teman mengenai hipotesis yang belum dipahaminya dari materi yang dibahas. 
4. Siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas.  
5. Siswa mengajukan hipotesisnya mengenai permsalahan yang sedang dibahas. 
6. Siswa menyempurnakan hipotesis yang disampaikan temannya yang kurang tepat. 
7. Siswa menyanggah atas pendapat temannya terkait penyelesaian permasalahan.  
8. Siswa ikut serta memecahkan masalah yang ditemukan ketika membahas materi di kelas. 
9. Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada. 
10. Siswa membuat kesimpulan masing-masing dari permasalahan yang dibahas.  





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN  
Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : XI.IPS.2 
Pokok Bahasan  : Pendapatan Nasional 
Pertemuan/Uji Coba  : 4/3 
Tanggal/ Hari   : Kamis/ 08- Agustus -2019 
Berilah skor pada kolom dibawah ini  
Keterangan  :  
Skor 1 : Tidak Terlaksana       Skor 3 : Sering Terlaksana  
Skor 2 : Kadang-kadang Terlaksana      Skor 4 : Selalu Terlaksana  
No. Nama Siswa Aktivitas  yang diamati Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1. Siswa-01 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 37 84% 
2. Siswa-02 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 39 89% 
3. Siswa-03 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 39 89% 
4. Siswa-04 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 40 91% 
5. Siswa-05 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 38 86% 
6. Siswa-06 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 38 86% 
7. Siswa-07 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 38 86% 
8. Siswa-08 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 41 93% 
9. Siswa-09 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 38 86% 
10. Siswa-10 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 38 86% 
11. Siswa-11 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 40 91% 
12. Siswa-12 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 40 91% 
13. Siswa-13 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 41 93% 
14. Siswa-14 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 39 89% 
15. Siswa-15 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 41 93% 
16. Siswa-16 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 42 95% 
17. Siswa-17 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 40 91% 
18. Siswa-18 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 41 93% 
 
 
No. Nama Siswa Aktivitas  yang diamati Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
19. Siswa-19 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 42 95% 
20. Siswa-20 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 40 91% 
21. Siswa-21 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 41 93% 
 Jumlah  72 75 76 79 77 69 77 74 76 79 79 833  
 Persentase 86% 89% 90% 94% 92% 82% 92% 88% 90% 94% 94% 90%  
 
Keterangan aktivitas yang diamati :  
 
1. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum dipahaminya dari materi yang dijelaskan oleh guru.  
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam materi pembelajaran yang sedang 
dibahas.  
3. Siswa bertanya kepada teman mengenai hipotesis yang belum dipahaminya dari materi yang dibahas. 
4. Siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas.  
5. Siswa mengajukan hipotesisnya mengenai permsalahan yang sedang dibahas. 
6. Siswa menyempurnakan hipotesis yang disampaikan temannya yang kurang tepat. 
7. Siswa menyanggah atas pendapat temannya terkait penyelesaian permasalahan.  
8. Siswa ikut serta memecahkan masalah yang ditemukan ketika membahas materi di kelas. 
9. Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada. 
10. Siswa membuat kesimpulan masing-masing dari permasalahan yang dibahas.  




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMILIHAN KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 
(XI.IPS.2) 
 
Keterangan  :  
Skor 1 : Tidak Terlaksana       Skor 3 : Sering Terlaksana  






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Siswa 001 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 20 45% 
2 Siswa 002 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 25 57% 
3 Siswa 003 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 21 48% 
4 Siswa 004 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 24 55% 
5 Siswa 005 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 25 57% 
6 Siswa 006 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 22 50% 
7 Siswa 007 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 24 55% 
8 Siswa 008 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 21 48% 
9 Siswa 009 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 21 48% 
10 Siswa 010 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 50% 
11 Siswa 011 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 24 55% 
12 Siswa 012 1 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 19 43% 
13 Siswa 013 1 1 2 3 2 3 2 3 2 2 1 22 50% 
14 Siswa 014 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 20 45% 
15 Siswa 015 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 21 48% 
16 Siswa 016 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 26 59% 
17 Siswa 017 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 17 39% 
18 Siswa 018 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 22 50% 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
20 Siswa 020 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 21 48% 
21 Siswa 021 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 3 23 52% 
22 Siswa 022 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 21 57% 
 
Jumlah 43 49 48 44 44 44 40 44 44 42 42 464 
 
 
Persentase 49% 56% 55% 50% 50% 50% 45% 50% 50% 48% 48% 50% 
 
 
Keterangan aktivitas yang diamati :  
 
1. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum dipahaminya dari materi yang dijelaskan oleh guru.  
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam materi pembelajaran yang sedang 
dibahas.  
3. Siswa bertanya kepada teman mengenai hipotesis yang belum dipahaminya dari materi yang dibahas. 
4. Siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas.  
5. Siswa mengajukan hipotesisnya mengenai permsalahan yang sedang dibahas. 
6. Siswa menyempurnakan hipotesis yang disampaikan temannya yang kurang tepat. 
7. Siswa menyanggah atas pendapat temannya terkait penyelesaian permasalahan.  
8. Siswa ikut serta memecahkan masalah yang ditemukan ketika membahas materi di kelas. 
9. Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada. 
10. Siswa membuat kesimpulan masing-masing dari permasalahan yang dibahas.  




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL 
Nama Sekolah  :  Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
Tahun Pelajaran  :  2019/2020 
Kelas/Semester  : XI.IPS.1 
Pokok Bahasan  : Pendapatan Nasional 
Pertemuan/Uji Coba  : 2/1 
Hari/Tanggal   :  Jumat/26 – Juli - 2019 
Berilah skor pada kolom dibawah ini  
Keterangan  :  
Skor 1 : Tidak Terlaksana       Skor 3 : Sering Terlaksana  
Skor 2 : Kadang-kadang Terlaksana      Skor 4 : Selalu Terlaksana  
No. Nama Siswa Aktivitas  yang diamati Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1. Siswa-01 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 26 59% 
2. Siswa-02 2 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 25 57% 
3. Siswa-03 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 55% 
4. Siswa-04 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 25 57% 
5. Siswa-05 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 30 68% 
6. Siswa-06 2 2 3 2 3 2 4 2 2 3 2 27 61% 
7. Siswa-07 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 28 64% 
8. Siswa-08 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 25 57% 
9. Siswa-09 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 26 59% 
10. Siswa-10 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 1 25 57% 
11. Siswa-11 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 29 66% 
12. Siswa-12 1 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 27 61% 
13. Siswa-13 2 1 3 3 3 1 4 3 2 2 2 26 59% 
14. Siswa-14 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 27 61% 
15. Siswa-15 2 2 4 2 3 4 1 2 1 2 4 27 61% 
16. Siswa-16 3 2 3 3 4 3 1 3 3 4 1 30 68% 
17. Siswa-17 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 25 57% 
18. Siswa-18 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 1 27 61% 
 
19. Siswa-19 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 25 57% 
20. Siswa-20 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 30 68% 
21. Siswa-21 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 29 66% 
22. Siswa-22 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 26 59% 
 Jumlah  50 53 58 53 57 56 50 53 58 51 50 589  
 Persentase 57% 60% 66% 60% 65% 64% 57% 60% 66% 58% 57% 61%  
 
Keterangan aktivitas yang diamati :  
 
1. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum dipahaminya dari materi yang dijelaskan oleh guru.  
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam materi pembelajaran yang sedang 
dibahas.  
3. Siswa bertanya kepada teman mengenai hipotesis yang belum dipahaminya dari materi yang dibahas. 
4. Siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas.  
5. Siswa mengajukan hipotesisnya mengenai permsalahan yang sedang dibahas. 
6. Siswa menyempurnakan hipotesis yang disampaikan temannya yang kurang tepat. 
7. Siswa menyanggah atas pendapat temannya terkait penyelesaian permasalahan.  
8. Siswa ikut serta memecahkan masalah yang ditemukan ketika membahas materi di kelas. 
9. Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada. 
10. Siswa membuat kesimpulan masing-masing dari permasalahan yang dibahas.  




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL 
Nama Sekolah  :  Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
Tahun Pelajaran  :  2019/2020 
Kelas/Semester  : XI.IPS.2 
Pokok Bahasan  : Pendapatan Nasional 
Pertemuan/Uji Coba  : 3/2 
Hari/Tanggal   : Jumat/02-Agustus-2019 
Berilah skor pada kolom dibawah ini  
Keterangan  :  
Skor 1 : Tidak Terlaksana       Skor 3 : Sering Terlaksana  
Skor 2 : Kadang-kadang Terlaksana      Skor 4 : Selalu Terlaksana  
No. Nama Siswa 
Aktivitas  yang diamati 
Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1. Siswa-01 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 27 61% 
2. Siswa-02 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 29 66% 
3. Siswa-03 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 28 64% 
4. Siswa-04 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 28 64% 
5. Siswa-05 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 31 70% 
6. Siswa-06 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 27 61% 
7. Siswa-07 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 30 68% 
8. Siswa-08 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 29 66% 
9. Siswa-09 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 30 68% 
10. Siswa-10 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 29 66% 
11. Siswa-11 4 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 30 68% 
12. Siswa-12 1 2 3 2 3 2 1 3 1 1 2 21 48% 
13. Siswa-13 1 1 3 3 1 3 3 2 2 3 1 23 52% 
14. Siswa-14 1 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 23 52% 
15. Siswa-15 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 27 61% 
16. Siswa-16 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 26 59% 
17. Siswa-17 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 24 55% 
18. Siswa-18 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 28 64% 
 
No. Nama Siswa 
Aktivitas  yang diamati 
Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
19. Siswa-19 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 27 61% 
20. Siswa-20 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 27 61% 
21. Siswa-21 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 26 59% 
22. Siswa-22 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 26 59% 
 Jumlah 53 51 57 53 58 56 53 55 56 51 53 596  
 Persentase 60% 58% 65% 60% 66% 64% 60% 63% 64% 58% 60% 62%  
 
Keterangan aktivitas yang diamati :  
1. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum dipahaminya dari materi yang dijelaskan oleh guru.  
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam materi pembelajaran yang sedang 
dibahas.  
3. Siswa bertanya kepada teman mengenai hipotesis yang belum dipahaminya dari materi yang dibahas. 
4. Siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas.  
5. Siswa mengajukan hipotesisnya mengenai permsalahan yang sedang dibahas. 
6. Siswa menyempurnakan hipotesis yang disampaikan temannya yang kurang tepat. 
7. Siswa menyanggah atas pendapat temannya terkait penyelesaian permasalahan.  
8. Siswa ikut serta memecahkan masalah yang ditemukan ketika membahas materi di kelas. 
9. Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada. 
10. Siswa membuat kesimpulan masing-masing dari permasalahan yang dibahas.  




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  :  Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
Tahun Pelajaran  :  2019/2020 
Kelas/Semester  : XI.IPS.2 
Pokok Bahasan  : Pendapatan Nasional 
Pertemuan/Uji Coba  : 4/3 
Hari/Tanggal   :Jumat /09- Agustus -2019 
Berilah skor pada kolom dibawah ini  
Keterangan  :  
Skor 1 : Tidak Terlaksana       Skor 3 : Sering Terlaksana  
Skor 2 : Kadang-kadang Terlaksana      Skor 4 : Selalu Terlaksana   
No. Nama Siswa 
Aktivitas  yang diamati 
Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1. Siswa-01 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 28 64% 
2. Siswa-02 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 30 70% 
3. Siswa-03 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 30 68% 
4. Siswa-04 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 29 66% 
5. Siswa-05 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 32 73% 
6. Siswa-06 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 29 66% 
7. Siswa-07 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 31 70% 
8. Siswa-08 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 32 70% 
9. Siswa-09 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 30 68% 
10. Siswa-10 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 29 66% 
11. Siswa-11 4 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 32 73% 
12. Siswa-12 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 27 61% 
13. Siswa-13 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 31 77% 
14. Siswa-14 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 28 64% 
15. Siswa-15 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 31 70% 
16. Siswa-16 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 29 68% 
17. Siswa-17 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 28 64% 
 
No. Nama Siswa 
Aktivitas  yang diamati 
Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
18. Siswa-18 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 31 70% 
19. Siswa-19 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 30 68% 
20. Siswa-20 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 29 66% 
21. Siswa-21 2 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 31 70% 
22. Siswa-22 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 33 75% 
 Jumlah 63 59 60 58 62 60 59 61 62 58 58 660  
 Persentase 72% 67% 68% 66% 70% 68% 67% 69% 70% 66% 66% 68%  
Keterangan aktivitas yang diamati :  
 
1. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum dipahaminya dari materi yang dijelaskan oleh guru.  
2. Siswa bertanya kepada guru mengenai solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam materi pembelajaran yang sedang 
dibahas.  
3. Siswa bertanya kepada teman mengenai hipotesis yang belum dipahaminya dari materi yang dibahas. 
4. Siswa mengemukakan pendapat tentang materi yang dibahas.  
5. Siswa mengajukan hipotesisnya mengenai permsalahan yang sedang dibahas. 
6. Siswa menyempurnakan hipotesis yang disampaikan temannya yang kurang tepat. 
7. Siswa menyanggah atas pendapat temannya terkait penyelesaian permasalahan.  
8. Siswa ikut serta memecahkan masalah yang ditemukan ketika membahas materi di kelas. 
9. Siswa memecahkan masalah dengan menghubungkan dengan fakta-fakta yang ada. 
10. Siswa membuat kesimpulan masing-masing dari permasalahan yang dibahas.  




PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL KEAKTIFAN BELAJAR 
SISWA SEBELUM TREATMENT (PRETEST) 
Rumus :         
(    ̅)
  
    
Keterangan:  
Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Keaktifan Belajar 43 17,00 27,00 22,488372 1,980525 
Valid N (listwise) 43     
 
 ̅ : 22,488372 
SD : 1,980525 
Kelas Eksperimen 
a. Data keaktifan belajar siswa dari siswa 1 yaitu sebesar 22 dirubah menjadi 
data interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
b. Data keaktifan belajar siswa dari siswa 2 yaitu sebesar 24 dirubah menjadi 
data interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
c. Dan seterusnya 
 
Kelas Kontrol 
a. Data keaktifan belajar siswa dari siswa 1 yaitu sebesar 20 dirubah menjadi 
data interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
b. Data keaktifan belajar siswa dari siswa 2 yaitu sebesar 25 dirubah menjadi 
data interval dengan cara: 
        
(            )
        
           




TABEL REKAPITULASI DATA KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
SEBELUM TREATMENT (PRETEST) 
No Kode Siswa Kelas X Mean SD Ti 
1 SISWA-01 
Eksperimen 
22 22,488372 1,980525 47,534129 
2 SISWA-02 24 22,488372 1,980525 57,632459 
3 SISWA-03 24 22,488372 1,980525 57,632459 
4 SISWA-04 24 22,488372 1,980525 57,632459 
5 SISWA-05 22 22,488372 1,980525 47,534129 
6 SISWA-06 22 22,488372 1,980525 47,534129 
7 SISWA-07 26 22,488372 1,980525 67,730790 
8 SISWA-08 20 22,488372 1,980525 37,435798 
9 SISWA-09 21 22,488372 1,980525 42,484963 
10 SISWA-10 23 22,488372 1,980525 52,583294 
11 SISWA-11 25 22,488372 1,980525 62,681625 
12 SISWA-12 23 22,488372 1,980525 52,583294 
13 SISWA-13 24 22,488372 1,980525 57,632459 
14 SISWA-14 23 22,488372 1,980525 52,583294 
15 SISWA-15 23 22,488372 1,980525 52,583294 
16 SISWA-16 27 22,488372 1,980525 72,779955 
17 SISWA-17 21 22,488372 1,980525 42,484963 
18 SISWA-18 21 22,488372 1,980525 42,484963 
19 SISWA-19 23 22,488372 1,980525 52,583294 
20 SISWA-20 22 22,488372 1,980525 47,534129 
21 SISWA-21 23 22,488372 1,980525 52,583294 
22 SISWA-1 
Kontrol 
20 22,488372 1,980525 37,435798 
23 SISWA-2 25 22,488372 1,980525 62,681625 
24 SISWA-3 21 22,488372 1,980525 42,484963 
25 SISWA-4 24 22,488372 1,980525 57,632459 
26 SISWA-5 25 22,488372 1,980525 62,681625 
27 SISWA-6 22 22,488372 1,980525 47,534129 
28 SISWA-7 24 22,488372 1,980525 57,632459 
29 SISWA-8 21 22,488372 1,980525 42,484963 
30 SISWA-9 21 22,488372 1,980525 42,484963 
31 SISWA-10 22 22,488372 1,980525 47,534129 
32 SISWA-11 24 22,488372 1,980525 57,632459 
33 SISWA-12 19 22,488372 1,980525 32,386632 
34 SISWA-13 22 22,488372 1,980525 47,534129 
 
 
No Kode Siswa Kelas X Mean SD Ti 
35 SISWA-14 20 22,488372 1,980525 37,435798 
36 SISWA-15 21 22,488372 1,980525 42,484963 
37 SISWA-16 26 22,488372 1,980525 67,730790 
38 SISWA-17 17 22,488372 1,980525 22,288302 
39 SISWA-18 22 22,488372 1,980525 47,534129 
40 SISWA-19 23 22,488372 1,980525 52,583294 
41 SISWA-20 21 22,488372 1,980525 42,484963 
42 SISWA-21 23 22,488372 1,980525 52,583294 





PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL KEAKTIFAN BELAJAR 
SISWA SETELAH TREATMENT (POSTEST) 
Rumus :         
(    ̅)
  
    
Keterangan:  
Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Keaktifan Belajar 43 27,00 42,00 34,720930 5,114525 
Valid N (listwise) 43     
 
 ̅ : 34,720930 
SD : 5,114525 
Kelas Eksperimen 
a. Data keaktifan belajar siswa dari siswa 1 yaitu sebesar 37 dirubah menjadi 
data interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
b. Data keaktifan belajar siswa dari siswa 2 yaitu sebesar 39 dirubah menjadi 
data interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
c. Dan seterusnya 
 
Kelas Kontrol 
a. Data keaktifan belajar siswa dari siswa 1 yaitu sebesar 28 dirubah menjadi 
data interval dengan cara: 
        
(            )
        
           
b. Data keaktifan belajar siswa dari siswa 2 yaitu sebesar 30 dirubah menjadi 
data interval dengan cara: 
        
(            )
        
           




TABEL REKAPITULASI DATA KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
SEBELUM TREATMENT (POSTEST) 
No Kode Siswa Kelas X Mean SD Ti 
1 SISWA-01 
Eksperimen 
37 34,720930 5,114525 54,456074 
2 SISWA-02 39 34,720930 5,114525 58,366506 
3 SISWA-03 39 34,720930 5,114525 58,366506 
4 SISWA-04 40 34,720930 5,114525 60,321722 
5 SISWA-05 38 34,720930 5,114525 56,411290 
6 SISWA-06 38 34,720930 5,114525 56,411290 
7 SISWA-07 38 34,720930 5,114525 56,411290 
8 SISWA-08 41 34,720930 5,114525 62,276937 
9 SISWA-09 38 34,720930 5,114525 56,411290 
10 SISWA-10 38 34,720930 5,114525 56,411290 
11 SISWA-11 40 34,720930 5,114525 60,321722 
12 SISWA-12 40 34,720930 5,114525 60,321722 
13 SISWA-13 41 34,720930 5,114525 62,276937 
14 SISWA-14 39 34,720930 5,114525 58,366506 
15 SISWA-15 41 34,720930 5,114525 62,276937 
16 SISWA-16 42 34,720930 5,114525 64,232153 
17 SISWA-17 40 34,720930 5,114525 60,321722 
18 SISWA-18 41 34,720930 5,114525 62,276937 
19 SISWA-19 42 34,720930 5,114525 64,232153 
20 SISWA-20 40 34,720930 5,114525 60,321722 
21 SISWA-21 41 34,720930 5,114525 62,276937 
22 SISWA-1 
Kontrol 
28 34,720930 5,114525 36,859130 
23 SISWA-2 30 34,720930 5,114525 40,769562 
24 SISWA-3 30 34,720930 5,114525 40,769562 
25 SISWA-4 29 34,720930 5,114525 38,814346 
26 SISWA-5 32 34,720930 5,114525 44,679994 
27 SISWA-6 29 34,720930 5,114525 38,814346 
28 SISWA-7 31 34,720930 5,114525 42,724778 
29 SISWA-8 32 34,720930 5,114525 44,679994 
30 SISWA-9 30 34,720930 5,114525 40,769562 
31 SISWA-10 29 34,720930 5,114525 38,814346 
32 SISWA-11 32 34,720930 5,114525 44,679994 
33 SISWA-12 27 34,720930 5,114525 34,903914 
34 SISWA-13 31 34,720930 5,114525 42,724778 
 
 
No Kode Siswa Kelas X Mean SD Ti 
35 SISWA-14 28 34,720930 5,114525 36,859130 
36 SISWA-15 31 34,720930 5,114525 42,724778 
37 SISWA-16 29 34,720930 5,114525 38,814346 
38 SISWA-17 28 34,720930 5,114525 36,859130 
39 SISWA-18 31 34,720930 5,114525 42,724778 
40 SISWA-19 30 34,720930 5,114525 40,769562 
41 SISWA-20 29 34,720930 5,114525 38,814346 
42 SISWA-21 31 34,720930 5,114525 42,724778 















 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen 21 100,0% 0 0,0% 21 100,0% 
Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen Mean 52,5833 1,87633 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 48,6693  
Upper Bound 56,4972  
5% Trimmed Mean 52,3028  
Median 52,5833  
Variance 73,933  
Std. Deviation 8,59842  
Minimum 37,44  
Maximum 72,78  
Range 35,34  
Interquartile Range 10,10  
Skewness ,537 ,501 
Kurtosis ,427 ,972 
Kontrol Mean 47,5341 2,30162 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 42,7476  
Upper Bound 52,3206  
5% Trimmed Mean 47,7891  
Median 47,5341  
Variance 116,544  
Std. Deviation 10,79557  
Minimum 22,29  
Maximum 67,73  
Range 45,44  
Interquartile Range 15,15  
Skewness -,161 ,491 
Kurtosis ,196 ,953 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen ,167 21 ,131 ,954 21 ,396 
Kontrol ,138 22 ,200
*
 ,966 22 ,614 
*. This is a lower bound of the true significance. 















 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen 21 100,0% 0 0,0% 21 100,0% 
Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen Mean 52,5833 1,87633 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 48,6693  
Upper Bound 56,4972  
5% Trimmed Mean 52,3028  
Median 52,5833  
Variance 73,933  
Std. Deviation 8,59842  
Minimum 37,44  
Maximum 72,78  
Range 35,34  
Interquartile Range 10,10  
Skewness ,537 ,501 
Kurtosis ,427 ,972 
Kontrol Mean 47,5341 2,30162 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 42,7476  
Upper Bound 52,3206  
5% Trimmed Mean 47,7891  
Median 47,5341  
Variance 116,544  
Std. Deviation 10,79557  
Minimum 22,29  
Maximum 67,73  
Range 45,44  
Interquartile Range 15,15  
Skewness -,161 ,491 
Kurtosis ,196 ,953 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Keaktifan 
Belajar 
Based on Mean 1,111 1 41 ,298 
Based on Median 1,111 1 41 ,298 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,111 1 40,038 ,298 









 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen 21 52,5833 8,59842 1,87633 
Kontrol 22 47,5341 10,79557 2,30162 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 





































 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen 21 100,0% 0 0,0% 21 100,0% 
Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen Mean 59,6700 ,62318 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 58,3700  
Upper Bound 60,9699  
5% Trimmed Mean 59,7010  
Median 60,3217  
Variance 8,155  
Std. Deviation 2,85578  
Minimum 54,46  
Maximum 64,23  
Range 9,78  
Interquartile Range 5,87  
Skewness -,099 ,501 
Kurtosis -1,062 ,972 
Kontrol Mean 40,7696 ,65596 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 39,4054  
Upper Bound 42,1337  
5% Trimmed Mean 40,7696  
Median 40,7696  
Variance 9,466  
Std. Deviation 3,07671  
Minimum 34,90  
Maximum 46,64  
Range 11,73  
Interquartile Range 3,91  
Skewness ,000 ,491 
Kurtosis -,710 ,953 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen ,162 21 ,158 ,928 21 ,126 
Kontrol ,147 22 ,200
*
 ,960 22 ,486 
*. This is a lower bound of the true significance. 














 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen 21 100,0% 0 0,0% 21 100,0% 
Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Keaktifan 
Belajar 
Eksperimen Mean 59,6700 ,62318 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 58,3700  
Upper Bound 60,9699  
5% Trimmed Mean 59,7010  
Median 60,3217  
Variance 8,155  
Std. Deviation 2,85578  
Minimum 54,46  
Maximum 64,23  
Range 9,78  
Interquartile Range 5,87  
Skewness -,099 ,501 
Kurtosis -1,062 ,972 
Kontrol Mean 40,7696 ,65596 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 39,4054  
Upper Bound 42,1337  
5% Trimmed Mean 40,7696  
Median 40,7696  
Variance 9,466  
Std. Deviation 3,07671  
Minimum 34,90  
Maximum 46,64  
Range 11,73  
Interquartile Range 3,91  
Skewness ,000 ,491 
Kurtosis -,710 ,953 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Keaktifan 
Belajar 
Based on Mean ,020 1 41 ,889 
Based on Median ,094 1 41 ,760 
Based on Median and with 
adjusted df 
,094 1 40,995 ,760 











 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Keaktifan Belajar Eksperimen 21 59,6700 2,85578 ,62318 
Kontrol 22 40,7696 3,07671 ,65596 
 
 





Variances t-test for Equality of Means 



























UJI BESAR PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI SOSIAL 
TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA  
MATA PELAJARAN EKONOMI  
  
Rumus yang digunakan untuk mengetahui besar pengaruh (effect size / ES) 
penerapan model pembelajaran inkuiri sosial terhadap keaktifan belajar siswa 
pada mata pelajaran Ekonomi adalah sebagai berikut: 
   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
    
 
Keterangan 
Es = Effect size 
  ̅̅ ̅ = rata-rata keaktifan belajar siswa kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ = rata-rata keaktifan belajar siswa kelas kontrol 
Dengan kriteria :  
ES < 0,3  = Digolongkan rendah 
 0,3 < ES < 0,8= Digolongkan sedang  
ES > 0,8  = Digolongkan tinggi 
     √
(    )    (    )   
       
 
Diketahui: 
  ̅̅ ̅ = 59,670 
  ̅̅ ̅ = 40,7696 
  
  = 8,155479 
  
  = 9,466144 




     √
(    )         (    )        
       
 
     √
(  )         (  )        
  
 
     √
                
  
 
     √
       
  
 
     √         
              
Dengan demikian diperoleh nilai standar deviasi gabungannya adalah sebesar 
2,970992. Nilai tersebut kemudian disubsitusikan pada rumus sebagai berikut: 
   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
    
 
   
               
        
 
   
       
        
 
            
          
Dengan demikian diperoleh nilai Es (Effect size) sebesar 6,3616. Nilai ini 
jika diinterpretasikan pada kategori yang telah ditetapkan terletak pada kategori 
tinggi yaitu berada pada rentang ES > 0,8, yang berarti bahwa model 
pembelajaran inkuiri sosial berpengaruh besar terhadap terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 
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